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ABSTRAK

Muhammad Asy'aril Muhajir, NIM B03206003, 2010. Analisis Tentang Tradisi
Membaca Surat-Surat Khusus Dalam Al-Quran Oleh Ustadz Ishadi
Sebagai Terapi Islam Di Dusun Kanigoro Desa Keboharan
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Skripsi Jurusan Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Dakwah 1AIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Tradisi Membaca Surat-Surat Khusus Dalam Al-Quran, Terapi
Islam.

Masalah yang diteliti dalam Skripsi ini adalah : (1) Apa saja surat-surat yang
dibaca oleh ustadz Ishadi pada tradisi membaca surat-surat khusus dalam al-
qura’an di Dususn Kanigoro Desa Keboharan Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo (2) Bagaimana relevansi tradisi membaca surat-surat khusus dalam al-
qur'an oleh ustadz Ishadi di dusun Kanigoro desa Keboharan kecamatan Krian
kabupaten Sidoarjo dengan terapi islam (3) Bagaimana aplikasi terapi islam pada
tradisi membaca surat-surat khusus dalam al-qur’an oleh ustadz Ishadi di dususn
kanigoro desa keboharan kecamatan krian kabupaten Sidoarjo (4) Bagaimana
dampak tradisi membaca surat-surat khusus dalam alqur’an oleh ustadz Ishadi di
dususn kanigoro desa keboharan kecamatan krian kabupaten sidoarjo pada
keluarga.

Untuk menjawab penelitian ini peneliti menggunakan analisis wacana yang data-
datanya diolah dengan kualitatif — deskriptif. Metode ini lebih fokus pada
bagaimana mendapat data tentang Surat-surat khusus yang dibaca, bagaiman
relevansinya dengan terapi islam, serta aplikasi dan dampak dari teradisi tersebut

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa. Surat-surat yang dibaca oleh Ustadz
Ishadi Adalah Surat Yaa Siin, Surat Al-Waagqi'ah, Surat Munafiquun, Surat Mulk,
Dan Surat Nuh. Tradisi tersebut mempunyai relevansi dengan terapi islam
dikarenakan Surat-surat yang dibaca mempunyai keutamaan untuk
menyembuhkan penyakit hati seperti mudah marah, dan lain sebagainya. Tradisi
tersebut memiliki empat tahapan (1) Berwudhu' (2) Pembacaan Wasilah (3)
Membaca Surat-surat Khusus dalam Al-Quran (4) dilanjutkan dengan obrolan-
obrolan ringan tentang keluarga. Dampak dari terapi tersebut : bisa menahan
emosl, adanya kenyamanan dalam menjalani kehidupan, semuanya itu berdampak
positif bagi keluarga.
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A.

BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan peradaban dan kebudayaan, terutama sejak iptek
berkembang secara pesat, telah banyak memberikan pengaruh pada tatanan
kehidupan umat manusia baik bersifat positif maupun negatif. Misalnya yang
bersifat positif berkembangnya ilmu pengetahuan dan ilmu-ilmu eksakta
telah memberi kemajuan sangat pesat baitk dalam bidang perindustrian
maupun teknologi sehingga memberi kemudahan bagi umat manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, akan tetapi dampak negative dari semua itu,
yang tidak disadari oleh manusia iaiah terlalu mengagur.lgkan ilmu
pengetahuaan yang terlepas dari kontrol nilai-nilai agama sechingga
membawa kelegangan manusia terhadap agama, yang dahulu diyakini
sebagai pengendali moral dan tingkah laku.

Dalam kondisi masa kini, yang ditandai dengan modernisasi dan
globalisasi, banyak pihak yang menilai bahwa pola kehidupan manusia
sckarang ini bersifat hidonisme, menurut faham ini perbuatan jrang baik
adalah perbuatan yang mendatangkan kelezatan, kenikmatan dan kepuasan
nafsu biologis.'! Sechingga manusia zaman sekarang lebih cenderung
mementingkan kehidupan dumiawiyah, segala tingkah laku dan waktunya
divkur dengan materi, pepatah mengatakan Time Is Money (waktu adalah

uang).

! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,( Jakarta, Rajawali Press, 2006) b 108



Fenomena pada sekarang ini kesibukan adalah suatu kata yang
melekat pada masyarakat modemn. Kesibukan berfokus pada pencarian materi
yaitu uang dan harta. Karena falsafah hidup mereka mengatakan uang adalah
harga dint, dan waktu adalah uang. Jika kaya berarti suatu keberhasilan, suatu
kesuksesan, disamping itu kesuksesan lain adalah jabatan tinggi.’

Kesibukan orang tua dalam urusan ekonomi sudah menjadi kenyataan
yang tidak dapat dipungkiri, sebuah keluarga mengejar kebahagiaan materi
merupakan hal yang wajar, akan tetapi tidak boleh stress, bertengkar dan
Jjangan bercerai. Seiring dituding factor kesibukan adalah biang keladi
terjadinya ketidak harmonisan dalam keluarga, dimana ayah dan ibu
keduanya bekerja dari pagi hingga sore hari. Mereka tidak punya waktu
untuk makan siang bersama, shalat berjamaah diramah, dimana ayah menjadi
imam, sedangkan anggota keluarga menjadi ma'mum, atau kegiatan lain yang
dijadikan sebagai media menjalin komunikasi yang efektif antar anggota
keluarga.

Dampak negative dari tidak adanya kesempatan berkumpul bersama
anggota keluarga adalah munculnya sikap egosentrisme, sikap ini merupakan
salah satu penyebab terjadinya konflik rumah tangga yang berujung pada
pertengkaran yang terus menerus. Untuk menjaga atau meminimalisir
terjadinya goncangan jiwa pada keluarga, oleh karena itu dibutuhkan adanya
sebuah kegiatan keluarga sebagai fasilitas atau media untuk menjalin

komunikasi yang afektif antar anggota keluarga yang bertujuan sebagai

? Sofyan S. Willis, Konseling Kelnarga, (Bandung, Alfabeta, 2009) h. 16



pencegahan dan memelihara keharmonisan keluarga dari berbagai
munculnya goncangan jiwa pada keluarga.

Dengan kondisi seperti ini, banyak upaya yang dilakukan oleh
sebuah keluarga dalam menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah
tangganya, dikarenakan keluarga merupakan pusat pendidikan yang paling
berpengaruh dibandingkan yang lain, diantaranya dengan menjalin dan
membangun komunikasi yang baik dan efektif pada anggota keluarga. salah
satu contohnya ustadz Ishadi beliau sebagai pedagang ikan asin untuk
memenuhi  kebutuhan mateni keluarga, sedangkan untuk memenuhi
kebutuhan rohani, beliau mengadakan membaca surat-surat khusus dalam al-
qur’an bersama anggota keluarga dan familynya, kegiatan ini juga dijadiakan
sebagai media untuk berkumpul dan berkomunikasi antar anggota keluarga.

Untuk membangun komunikasi dalam rangka pemeliharaan maka
dipilih sosok orang yang mempunyai pengaruh dalam keluarga tersebut.’
Dalam hal ini adalah Ustdaz Ishadi, Beliau adalah orang yang mempunyai
karismatik baik dalam keluarganya maupun dalam masyarakat ditempat
tinggalanya. Karena beliau merupakan tokoh agama yang mempunyai
keluasan ilmu agama, beliau juga hati-hati dalam berperilaku dan
berpenampilan, sopan dan tawaddu' adalah ciri khas yang melekat pada diri
beliau dalam berintraksi dengan masyarakat dan keluarga. Lantaran beliau
mempunyai wawasan ilmu agama, dikarenakan beliau alumni pondok

pesantren yang ada di Malang, Turen.

* Judith A. Graeff, John P. Elder,dkk, Kominikasi Untuk kesehatan dan perubahan prilaku.
Penerjemah Mubasyir Hasanbasri. (Yogyakarta, Gajah Mada University Press., 1996) h. 177



Kondisi keluarga ustadz Ishadi, keluarga ini sangat terbuka dan saling
memberi saran dalam menghadapi kesulitan. Sauatu misal pada waktu saling
intropeksi diri, istri beliau ini bisa di posisikan pada sosok yang mempunyai
sifat pemarah dan mudah tersinggung, beliau tidak merasa malu untuk
mengungkapkan pada anggota keluarganya kalau dirinya mempunyai
tipologi seperti itu.

Dengan adanya berbagai macam karakteristik dan mempunyai
idiologi yang berbeda-beda, maka ustadz Ishadi mengadakan sebuah
kegiatan untuk meminimalisir perbedaan pendapat dam bertujuan untuk
menjaga keutuhan keluraga yaitu dengan membaca surat-surat khusus yang
terdapat dalam Al-Qur’an dengan diikuti oleh anggota keluarganya.

Keluarga ini menyakini bahwa apa yang mereka lakukan dengan
berwasilah membaca surat-surat khusus yang terdapat pada al-quran,
digunakan sebagai media untuk bermunajat kepada Sang Khaliq dan sebagai
media berkomunikasi antar anggota keluarga yang lain, dengan tujuan
edukatif agar bisa menjaga keluarganya dari berbagai macam ujian hidup,
baik ujian berupa fisiologis maupun psikologis.dan juga bisa menjadikan
keluarganya barokah dan merasa tercukupi segalah kebutuhannya.

Berdasarkan latarbelakang diatas penulis berusaha mengali lebih
dalam tentang upaya yang dilakukan ustadz Ishadi dalam menjaga rasa rakus
egoisentris, acuh tak acuh dan sebagainya dalam keluarga. Penulis

merumuskan sebuah judul dalam karya tulis ilmiah yang berbunyi:”



ANALISIS TENTANG TRADISI MEMBACA SURAT-SURAT
KHUSUS DALAM AL-QURAN OLEH USTADZ ISHADI SEBAGAI
TERAPI ISLAM DI DUSUN KANIGORO DESA KEBOHARAN
KECAMATAN KRIAN KABUPATEN SIDOARJO ”

Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
fokus penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Apa saja surat-surat yang dibaca oleh ustadz Ishadi pada tradisi
membaca surat-surat khusus dalam al-qura’an di Dususn Kanigoro Desa
Keboharan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo ?

2. Bagaimana relevansi tradisi membaca surat-surat khusus dalam Al-
Qur'an oleh ustadz Ishadi di dusun Kanigoro desa Keboharan
kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo dengan terapi islam?

3. Bagaimana aplikasi terapi islam pada tradisi membaca surat-surat
khusus dalam Al-Qur’an oleh ustadz Ishadi di dususn Kanigoro desa
Keboharan kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo ?

4. Bagaimana dampak tradisi membaca surat-surat khusus dalam alqur’an
oleh ustadz Ishadi di dususn Kanigoro desa Keboharan kecamatan Krian

kabupaten Sidoarjo pada keluarga ?



C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk :

1. Ingin mengetahui lebih dalam tentang surat yang dibaca oleh ustadz
Ishadi pada tradisi membaca surat-surat khusus dalam Al-Qur’an di
dusun Kanigoro desa Keboharan kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo

2. Ingin mengetahui lebih dalam tentang relevansi tradisi membaca surat-
surat khusus dalam Al-Qur’an oleh ustadz Ishadi di dusun Kanigoro
desa Keboharan kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo dengan terapi
Islam

3. Ingin mengetahui aplikasi Terapi Islam pada tradisi membaca surat-
surat khusus dalam Al-Qur’an oleh ustadz Ishadi di dususn Kanigoro
desa Keboharan kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo.

4. Ingin mengetahui dampak dari tradisi membaca surat-surat khusus
dalam Al-Qur’an oleh ustadz Ishadi di dususn Kanigoro desa
Keboharan kecamatan krlan kabupaten Sidoarjo pada keluarga

D. Manfaat penelitan
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membawa manfaat,
baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Melalui kajian penelitian ini diharapkan dapat mendatangkan
beberapa faedah dan manfaat baik bagi peneliti sendiri maupun orang
lain, terutama Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya dan

masyarakat luas pada umumnya, juga menjadi salah satu tambahan



koleksi literatur yang berguna bagi jurusan Bimbingan Penyuluhan
Islam (BPI) khususnya dan sebagai kontribusi secara teoritis bagi
khalayak yang membaca skripsi ini pada umumnya yaitu dapat
dijadikan tambahan ilmu pengetahuan tentang terapt Islam
merupakan media membangun komunikasi dalam keluarga
2. Manfaat Praktis

Dapat diaplikasikan oleh masyarakat sehingga dapat dijadikan
sebagai solusi dalam membangun komunikasi yang efektif untuk
menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga dengan upaya
pemberian Bimbingan Konseling Islam menggunakan pendekatan
terapi islam dengan membaca surat-surat khusus dalam Al-qur'an.

E. Definisi Konsep
Untuk memudahkan memahami tentang penelitian yang akan
penulis lakukan, maka penulis menguraikan kata kunci pada judul
penelitian ini.
1. Tradisi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa definisi tradisi
ialah ... penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada
merupakan yg paling baik dan benar;*

Maksud dari Tradisi pada penelitian ini, adalah sebuah kegiatan
religius yang telah dilakukan ustadz Ishadi bersama dengan anggota

keluarga dan dikerjakan diwaktu tertentu dan continuo

4 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kanmes Bahasa Indonesia ( Jakarta, Pusat
Bahasa 2008 ) h. 1543



2. Surat
Definisi Surat yang terdapat di al_qur’an, menurut Hasbi Ash
Shiddieqy mengemukakan : “ surat yang jama’nya suwar, maknanya
kedudukan atau tempat yang tinggi, karena al-qur’an itu diturunkan
dan tempat yang ting'gi.S
Surat dalam konteks penelitian ini, merupakan sarana atau alat
yang dilakukan untuk bermunajat kepada Alloh SWT oleh ustadz
Ishadi bessama keluarga dan familynya.
3. Khusus
Sedangkan arti khusus dalam bahasa Indonesia khu-sus a khas;
istimewa® Jadi maksud dari surat-surat khusus dalam karya ilmiah ini
adalah, kedudukan surat-surat yang istimewa dalam al-qur’an,
berdasar sabda Rosululloh SAW yang dibaca oleh Ustadz Ishadi
dengan keluarga dan familynya.
4. Terapi Islam
Islam Therapy (terapi Islam) ini merupakan ajakan kepada
.....para pengidap gangguan psikologis (gelisah, frustasi, cemas,
bersedih hati, emosi tidak stabil, putus asa, hidup tanpa tujuan,
gangguan kepribadian, dsb) dan segenap umat Nabi Muhammad
SAW, untuk menjadikan Islam sebagai modalitas terapi. Ajaran Islam

yang umum seperti Sholat, Sholat Berjamaah, Puasa, Wudhu,

* hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Dan pengartar Itmu Al-qur'an / tafsir, ( Jakarta, Bulan
Bintang, 1980) h. 72

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta - Pusat
Bahasa. 2008 h 719



Bersiwak, memakai wewangian, membaca Al-Qur’an, dzikir, Sholat

Tahajud, dan sebagainya....”

Dari definisi diatas, maksud dari peneilitian ini adalah

mengkaji tentang relevansi tradisi membaca surat-surat khusus dalam

al-quran yang dilakukan keluarga ustadz Ishadi di Dusun Kanigoro,

Desa Keboharan, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo dengan

terapi islam.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian skripsi ini dibagi dalam 5

(lima) bab, dengan susunan sebagai berikut :

BablI

Bab I

: Membabhas tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konsep, dan sistematika pembahasan.

: Merupakan kerangka teoritik yang meliputi kajian kepustakaan
yang berisi tentang pengertian terapi Islam, obyek kajian terapi
islam, hakikat manusia dalam prepektif islam, manusia sehat dan
tidak sehat prespektif Islam, funsi dan tujuan terapi islam,
bentuk terapi islam, langkah-langkah terapi islam, dan terapi
islam sebagai pendekatan konseling, serta dilanjutkan dengan
Al-Quran scbagai media terapi islam meliputi: definisi Al-
Qur'an, Fungsi dan tujuan membaca Al-Quran, Keutamaan
membaca Al-Quran, Macam-macam surat khusus dalam Al-

7 http://www.dhuha. net/en/downloads/ebook-islanv/K onsep-dasar-terapi-Islam



Bab III

Bab IV

Bab V

10

Quran dan Hikmah Bagi yang membacanya,dan Al-Qur'an
sebagi terapi islam.

: Merupakan metode penelitian yang meliputi pendekatan dan
Jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-
tahap penelitian, teknik pengumpulan data teknik analisis data,
dan teknik pemeriksaan keabsahan data.

: Tentang penyajian dan analisis data, di dalamnya menjelaskan
tentang deskripsi lokasi penelitian yakni kondisi geografis,
kondisi social, kondisi ekonomi, kondisi lingkungan, dilanjutkan
dengan Profil Ustadz Ishadi meliputi Biografi ustadz Ishadi,
latar belakang Keluarga Ustadz Ishadi, dan dasar pemikiran.
Penyajian data meliputi Surat-Surat Khusus dalam Al-Qur'an
yang dibaca oleh ustadz Ishadi Besama Anggotanya. Relevasi
Tradisi membaca Surat-Surat Khusus dalam Al-Quran yang
dibaca oleh ustadz Ishadi, Aplikasi membacaan Surat-Surat
Khusus dalam Al-Qur'an yang dibaca oleh ustadz Ishadi dan
dampak dari terapi islam tersebut, analisi data juga meliputi dari
keempat hal yang sudah disebutkan.

: Merupakan pembahasan terakhir pada skripsi ini, berisi tentang
penutup yang didalamnya akan dijelaskan meliputi kesimpulan

dan saran.



BAB I
KERANGKA TEORITIK DAN KAJIAN PUSTAKA
A. Terapi Islam
1. Definisi Terapi Islam
Definisi terapi secara Etymology dalam bahasa Inggris
adalah “therapy” bermakna penghobatan dan penyembuhan,
sedangkan dalam bahasa Arab, kata terapi sepadan dengan kata

«i2Z4i yang berasal dari kata (is - 4~ i, yang artinya

tttenyembuhkzm8
Kata-kata " Syifa’ " atau " Istisyfa " mengandung

beberapa makna seperti :

a. Ahsana (>0 ) artinya mengadakan perbaikan, seperti

Firman-Nya :
e/f o:zpfslkg, fi . /a‘ >4 ,ﬁ‘a
........ Lg.b V..:L...J U}J MY P B A TS J‘

" jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka
(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, ..."( Al-Isra’ : 17:7)°

b. Ashlaha ( <_Jy artinya melakukan perbaikan, seperti

firman-Nya :

* M. Hamdani Bakran Adz-dzaky, Konseling & Psikoterapi Islampenerapan
Metode Sufistik, ( Jogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2004 ), h. 227

® Al-Qura'an dan terjemah, nmujamma’ Almalik Fahd li thiba'at almush-haf asy-
syarif Madinsh aAl-Munawwarah. H. 425

11
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Artinya " Maka Barangsiapa bertaubat (di antara pencuri
pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan
memperbaiki diri, Maka Sesungguhnya Allah menerima
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. " (Al-Ma-idah, S :39)"°

¢. Zakkaa ( <) artinga mensucikan, membersikan dan

memperbaiaki, seperti firman-Nya :

Z

;5.@23&1;3;@513 2 N30 e Ealy
P ) 2 _, E - PP S ¥
SISO RN AR (e

Artinya : " Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang
Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan
kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan
kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (4s-
Sunnah) serta mensucikan mereka.  Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” (

Albagarah ; 2; 129)"

Al-Quraan dan terjemah, mu jmnma ' Almalik Fahd. H 165
" ALQura‘an dan terjemah, ‘jamma’ Almalik Fahd b, 33
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d. Thahara ( »¢+) artinya : mensucikan dan membersikan,

seperti firman-Nya :

e
P “ - -, e . ,I’/ ”9' ,?J
(B Sdae ZAde 5591 3 2g)y (5 B

Artimya : "mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak
hendak mensucikan hati mereka. mereka beroleh kehinaan
di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yuang
besar." (Al Ma-idah, 5: 41)"?

e. Akhraju (’E;__L.f ), artinya mengeluarkan, mengusir,

membuang atau meniadakan, seperti firman-Nya :
Le 3 . -
JI

/’d od - > [ >4 e
sl J) ceddlall (2 g 3 10 Tl By 4

-

Artinya @ " Allah pelindung orang-orang yang beriman;
Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran)
kepada cahaya (iman)... " ( Al Bagarah, 2: 257 )

f. Syaraha (%) artinya menjelaskan, membuka, meluaskan

dan melapangkan, seperti firman-Nya :

A

-

....... ,BAL:;}.!)OJMc_}QJQ:LQO 4 /{’:‘CJ‘A

Artinya : " Barangsiapa yang Allah menghendaki akan

memberikan ~ kepadanya  petunjuk,  niscava  Dia

'2 Al-Qura'an dan tefjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd h. 166
¥ Al-Qura‘an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahdh 63
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melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam”. ( Al
An'am, 6 : 125) Y

g Wadha'a'an ( ., =} ), artinya hilangkan, cabutkan, dan

menurunkan, seperti firman-Nya :
”,” n“"' 2 ”“: - "91”
(S Db [l ol (@) Fhjy e Uab))

Artinya : 7 Dan Kami telah menghilangkan daripadamu
bebanmu,. yang memberatkan punggungmu”. (Alam
Nasyrah, 94 : 2-3)"

h. Ghafara ( —i), artinya menutupi, mengampuni,

memperbaiki, seperti terdapat dalam firman-Nya :
Q&j 9-‘-:’/ "T‘,a s 4 o }:’{3”‘:]" 2 4 2
A ARG A e xSy (g5l A

P 25

2,

8 2o 5ok Ty K05

Artinya : Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai

Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan

mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang".( Ali Imran, 3: 31)'¢

i. Kaffara (,— ), artinya menyelubungi, menutupi,

mengampuni dan menghapuskan, seperti firman-Nya :

¥ Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd h. 208
'> Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd h 1073
'¢ Al-Qura'an dan terjemah, mujamma’ Almalik Fahd h. 80
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ul.c ‘J» Lu iy.» g:,.'_>=L~=.“ t)lf'_, i):.ll’ \JJJI)
“'5)1’le"‘" ‘—AAAMJA{MJ‘—JA&‘}“)M

Artinya : " dan orang-orang mukmin dan beramal soleh
serta heriman kepada apa yang diturunkan kepada
Muhammad dan Itulah yang haq dari Tuhan mereka, Allah
menghapuskan  kesalahan-kesalahan  mereka  dan
memperbaiki Keadaan mereka". ( Muhammad, 47: 2)1 7

J. Nazaa ( 3= ), artinya mencabut, memecat, melepaskan,
mengeluarkan, dan menjauhkan,'® seperti firman-Nya :

b2t 3L Jo B Jb Da ompsle U GES

)

Artinya ; " dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang

berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa

bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-

dipan”. (Al Hijr, 15 : 47)"

7 Al-Qura'an dan terjemah, mu ‘jamma’ Almalik Fahd h. 830

'* M. Hamdani Bakran Adz-dzaky, Konseling & Psikoterapi Islampenerapan
Metode Sufistik h. 231-236

' Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd.h 394
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Sedangkan pengertian terapi secara terminologi,
Austistic mengemukakan bahwa :

definisi terapi adalah “usaha  untuk
memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit”. Tidak
disebut ‘usaha medis’ dan juga tidak disebut
menyembuhkan penyakit. Maka kita bisa paham bahwa
terapi adalah lebih luas daripada sekadar pengobatan
atau perawatan. Apa yang dapat memben kesenangan,
baik fisik maupun mental, pada seseorang yang sedang
sakit dapat dianggap terapi. %°

maka pengertian terapi islam, Menurut roemasa yang
menulis tentang konsep dasar terapi islam mengatakan bahwa :
Islam Therapy (terapi Islam) ini merupakan ajakan
kepada .....para pengidap gangguan psikologis (gelisah,
frustasi, cemas, bersedih hati, emosi tidak stabil, putus
asa, hidup tanpa tujuan, gangguan kepribadian, dsb) dan
segenap umat Nabi Muhammad SAW, untuk menjadikan
Islam sebagai modalitas terapi. Ajaran Islam yang umum
seperti Sholat, Sholat Berjamaah, Puasa, Wudhu,
Bersiwak, memakai wewangian, membaca Al-Qur’an,
dzikir, Sholat Tahajud, dan sebagainya... A
Dengan demikian dapat disimpulkan yang dimaksud
terapi islam disini, ialah penerapam teknik khusus berupa
membaca surat-surat khusus dalam al-qur'an untuk mencegah
atau meminimalisir timbulnya penyakit mental dan kesulitan-
kesulitan dalam menghadapi problema kehidupan rumah

fangga

2 http://autistically.blogspot.com/2009/08/terapi. html.
2 http://www.dhuha net/en/downloads/ebook-islam/K onsep-dasar-terapi-Islam
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2. Obyek Kajian Terapi Islam
Sasaran atau obyek yang menjadi fokus penyembuhan
perawatan atau pengobatan terapi islam adalah adalah manusia
secarah utuh yakni yang berkaitan dengan gangguan pada :

a. Mental, yaitu yang berhubungan dengan pikiran, akal,
ingatan atau proses yang berasosiasi dengan pikiran, akal
dan ingatan. Sepeti mudah lupa, malas berpikir, tidak
mampu berkonsentrasi, picik, tidak dapat mengambil suatu
keputusan derngan baik dan benar dan lain sebagainya.

b. Spiritual, yaitu yang berhubungan dengan masalah ruh,
semangat atau jiwa, religius, yang berhubungan dengan
agama, keimanan, kesalehan, dan yang menyangkut
transcendental. Seperti syirik ( menduakan Alloh), nifaq,
lemah keyakinan, dan tertutup alam ruh, alam malakut dan
alam ghoib, semua akibat kedurhakaan dan pengingkaran
kepada Alloh SWT.

c. Moral (akhlak), yaitu suatu keadaan yang melekat pada
Jjiwa manusia, yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan
dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran,

pertimbangan atau penelitian.
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d. Fisik (jasmaniyah), tidak semua ganguan fisik dapat
disembuhkan dengan terapi islam, kecuali memang ada

seizing Alloh SWT.?

3. Hakikat Manusia Dalam Prespektif Islam

Terapi islam dilakukan untuk, terhadap dan bagi
kepentingan manusia. Oleh karenanya pandangan mengenai
manusia, atau pandangan mengenai hakekat manusia akan
menentukan dan menjadi landasan oprasional terapi islam,
sebab pandangan nmengenai hakekat manusia akan
mempengaruhi segala tindakan terapi islam.

Berdasarkan ayat-ayat Al-Quran dan Hadist Nabi
Muhammad SAW. Dan berbagai pandangan Ulama' serta para
pakar lainya, manusia memiliki sifat-sifat atau keadaan sebagai
berikut :*

a. Manusia Makhluk Monopluralis ( Wahdatul " anasir’)
Manusia memiliki dua unsur pokok yaitu jasmani
dan rohani. Dapat diketahui antara lain dari firman Alloh
SWT :
IR P T
@&wgw}“&b- Iy saals- ) JS&.«;-‘ sl

e 240 S _a, 4 79 . 112 .0 o ok
”

rd

W

211

2 Tri Rahayu, psikoterapi prespekiif islam dan psikologi kontemporer h. 210-

2 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, ( Yogyakarta,

UII Press Yogyakarta, 2004) h. 6-11



19

z . &
WL

NUANEN AN (PISABAY d»: caz3) oy 4D

(&) \__”sz

Artinya : " yang membuat segala sesuatu yang Dia
ciptakan sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan
manusia dari tanah. kemudian Dia menjadikan
keturunannya dari saripati air yang hina. kemudian Dia
menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
{ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit
sekali bersyukur.( Q. S. As Sajdah, 32 : 7-9 )**

Disamping kekuatan dan daya-daya jasmaniah,
semisal : gerak, mencerma makanan dan sebagainya,
manusia dianugrahi Alloh SWT kemampuan rohaniah yang
kadarnya jauh lebih tinggi dibandingkan makhluk-makhluk
lainya. Kemampuan-kemampuan rohani yang dimiliki
manusia banyak disebut dalm Al-quran dan Hadits antara
lain adalah : akal ( Pikiran, albab), hati nurani ( afidah ),
penglihatan, pendengaran. Yang keseluruanya merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan sebagai makhluk
monopluralis " wahdatul'anasir” ( memiliki banyak unsur

dalam satu kesatuan keseluruan)

24

 Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd.h. 661
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b. Manusia memiliki empat fungsi

1)

2)

Manusia sebagai makhluk Alloh

Manusia merupakan makhlik Alloh, ciptaan
Alloh, dan secara kodrati merupakan makhluk religius
atau pengabdi Alloh, seperti tercermin pada sabda Nabi

Muhammad SAW. Sebagai berikut :

T AT Y 1 IY ] TP

ui,_,agjus;ﬁ.xuoiyua,utgb 5 old) Js
)/

(‘..L..ui”)rl...isz):‘,ﬁ..f-\;\f:)}.; 5 __,

[

Artinya tiap-tiap orang itu dilahirkan ibunya
atas dasar fitroh, kedua orang tuanyalah yang
menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi, apabila
kedua orang tuanya muslim, jadilah ia muslim. (H.R.
Mus;im)

Manusia sebagai makhluk individu

Secara kodrati setiap manusia merupakan wujud
yang khas, yang memiliki pribadi (individu) sendiri,
atau memiliki eksistensinya sendiri. Sebagai individu,
berarti setiap manusia bertugas memperhatikan dirinya
sendiri, segala kepentingannya sendiri bukan Cuma
kepentingan orang lain. Sebagai mana firman Alloh

SWT :
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Artinya : " dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri
ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik".() Q.S. Al Bagqrqh 2; 195)”
3) Manusia sebagai makhluk social

Secara kodrati manusia hidup memeriukan
bantuan orang lain. Bahkan, manusia baru akan "
manjadi manuisia " manakalah berada didalam
lingkungan dan berhubungan dengan manusia. Dengan
kata lain secara langsung manusia adalah makhluk

social. Berdasar firman-Nya :

(pnb 5l (bl £5 on Kile 6) 20T
CR PR SE R Jziiié

@ ot
Artinya : "Hai manusia, Sesungguhnya Kami

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

25 Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd.h. 47
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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal. ( Q. S. Al Hujuraat, 49: 1 3)%
4) Manusia sebagai makhluk berbudaya

Manusia hidup didalam dan mengelola alam
guna keperluan hidupnya. Manusia menciptakan
kebudayaan dengan sega;a unsurenya ( ilmu,teknologi,
seni dan sebagainya) untuk mengelola alam itu dengan
sebaik-baiknyamanusia menurut islam, merupakan "
khalifah di muka bumi " : artinya manusia berfungsi
sebagai pengelola alam dan memakmurkannya. Sebagai

mana firman-Nya :

------ Nl gads Kz il
Artinya : Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-
khalifah di muka bumi.(Q. S. Al Fatir 35 : 39 )
c. manusia memilih sifat utama dan hawa nafsu
Manusia dikaruniai Alloh berbagai sifat dan
kedudukan yang utama atau mulia, tetapi juga hawa nafsu.

Berdasarkan firman-Nya sebagai berikut :

Eard

- /

26 Al-Qura'an dan terjemah, mu jamma ' Almalik Fahd.h 847
77 Al-Qura'an dan terjemah, nu/jamma’ Almalik Fahd.h 702
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Artinya : " Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. (Q. S. At Tin,
95 : 4)* |

d. Manusia bertanggung jawab atas perbuatannya.

Manusia telah dianugrahi Alloh berbagai
kemampuan seperti disebutkan diatas. Oleh karenanya
manusia bertanggung jawab sendiri atas segala apa yang
diperbuatnya karena telah memiliki berbagai kemampuan :
untuk mendengar seruan Alloh, untuk mengamati ayat-ayat
Alloh dan memikirkannya, dan untuk meresapi,
menghayati, menimbang, dengan hati nurani kebenaran
petunjuk Alloh, sehingga mampu membedakan mana yang

hak dan mana yang batil.

8B 313831y 5eadly p T 2l cwp &l 5 LK ¥
@5z L pE ALy

Artinya : dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu

tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan

diminta pertanggungan jawabnya.( Q. S. Al- Isra., 17 :
36)29

> Al-Qura'an dan tefiemah, nu'jamma’ Almalik Fahd h 1076
P Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahdh 429
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4. Manusia Sehat Dan Tidak Sehat Presspektif Islam

Manusia sebagai khalifah Alloh adalah manusia yang
dapat mandate atau amanah dari tuhan untuk mengatur,
memelihara, mengelola, atau melakukan menejemen yang baik
dan benar bagi dirinya sendiri, lingkungan masyarakat
lingkungan alam demi untuk memperoleh rahmat atau
kebaikan bagi semuanya.

Tingkah laku menajemen selalu berdasar pada fungsi-
fungsi menajemen, yaitu motivasi dan dorongan (lillah),
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan (amaliah, dan
control serta evaluasi.

Berdasar uraian diatas, Prof Muh Sholeh merumuskan :
bahwa pribadi sehat adalah manusia yang bisa melaksanakan
sepenuhnya fungsi menajemen kahlifah,sebaliknya pribadi
yang tidak sehat atau bermasalah ialah pribadi yang salah
dalam melaksanakan menajemen khalifah. >

Sedangkan menurut lin Tri Rahayu cirri-ciri pribadi
schat dan tidak sehat adalah sebagi berikut

Pribadi sehat adalah :pribadi yang mamapu
mengatur diri dalam lingkungannya terhadap diri sendiri,
orang lain, dan lingkungan social, juga pribadi yang
mampu mengatur hubunganya dengan Alloh SWT.pribadi

yang tidak sehat adalah pribadi yang tidak mampu
mengatur diri dalam hubunganya dengan diri sendiri, orang

* Muh. Sholeh, Bertobat Sambil Berobat rahasia ibadah untuk mencegah dan
mernyembuhkan berbagai penyakit,( Jakarta, PT Mizan Publika, 2008 ) h. 94
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lain, maupun linkungan, juga tidak mampu mangatur diri
dalam hubungannya dengan Alloh SWT.*!

5. Fungsi dan Tujuan Terapi Islam

Sebagai suatu ilmu tentu terapi islam mempunyai

fungsi dan tujuan yang komplit, nyata dan mulia. Fungsi dari

ilmu ini di bagi menjadi dua, fungsi utama dan fungsi spesifik.

Fungsi utama diantaranya adalah

a. Fungsi Pemahaman (Understanding). Memberikan

pemahaman dan pengertian tentang manusia dan
problemmatikanya dalam hidup dan kehidupan serta
bagaimana mencari solusi dari problematika itu secara

baik, benar dan mulia.

. Fungsi pengendalian (Control). Memberikan potensi yang

dapat mengarahkan aktifitas setiap hamba Alloh agar tetap
terjaga dalam pengendalian dan pengawasan Alloh Ta'ala.
Sehingga tidak keluar dari hal kebenaran, kebaikan dan

kemanfaatan.

. Fungsi Peramalan analisa ke depan (Prediction).

Sesungguhnya dengan ilmu ini seseorang akan memiliki
potensi dasar untuk dapat melakukan analisa ke depan

tentang segala pristiwa, kejadian dan perkembangan. Hal

N Tr Rahayu, psikoterapi prespektif islam dan psikologi kontemporer., h. 289 -

299
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itu dapat dibaca dan dianalisa berdasarkan pristiwa-
pristiwa masa lalu dan sedang atau akan terjadi.

d. Fungsi pengembangan (Deviopment). Mengembangkan
[Imu keislaman, khususunya tentang manusia dan seluk-
beluknya, baik yang berhubungan dengan problematiak
Ketuhanan menuju keinsanan, baik yang bersifat teoristis,
aplikatif maupun empirik.

e. Fungsi Pendidikan (Education). Hakikat pendidikan
adalah meningkatkan kualitas sumberdaya manusia,
misainya dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari buruk
menjadi baik atau dari yang sudah baik menjadi lebih baik
lagi

Sedangkan fungsi spesifik, diantaranya ialah

a. Fungsi Pencegahan (Prevention). Dengan mempelajari,
memahami dan mengaplikasikan ilmu ini, seseorang akan
terhindar dari hal-hal, keadaan atau pristiwa yang
membahayakan dirinya, jiwa, mental, spiritual atau

moralnya.

b. Fungsi penyembuhan / perawatan (treatment). Psikoterapi
islam akan membantu seseorang ,elakukan pengobatan,

penyembuhan dan perawatan terhadap gangguan mental,

72 M. Hamdani Bakran Adz-dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam penerapan
Metode Sufistik. 270-275
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spiritual dan kejiwaan seperti dengan berdzikrullah, hati
dan jiwa menjadi tenang dan damai, dengan berpuasa,
akal pikiran, hati nurani, jiwa dan oral menjadi bersih dan
suci, dengan sholat dan membaca sholawat Nabi
Muhammad SAW. Spirit dan etos kerja akan bersih dan
suci dari gangguan setan, jin dan iblis, dan sebaginya.

¢. Fungsi Pensucian dan Pembersihan (
Sterilisasi/purification). Psikoterapi Islam melakukan
upaya pensucian-pensucian diri dari bekas-bekas dosa dan
kedurhakaan dengan pensucian najis ( istinja' ).**

Adapun tujuan dari terapi islam ialah :**

a. Memberikan pertolongan kepada setiap individu agar
sehat jasmaniyah dan rohaniyah, atau sehat mental,
spiritual dan moral, atau sehat jiwa dan raganya.

b. Menghantarkan individu kepada perubahan konstruksi
dalam kepribadian dan etos kerja

¢. Meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, keihsanan
dan ketauhidan dalam kehidupan sechari-hari dan nyata

d. Menghantarkan individu mengenal, mencintai dan

berjumpa dengan esensi diri, atau jati diri dari citra diri

» M. Hamdani Bakran Adz-dzaky, Konseling & Psikoterapi [slampenerapan
Metode Sufistik. h. 276-277

** M. Hamdani Bakran Adz-dzaky, Konseling & Psikoterapi Islampenerapan
Metode Sufistik h. 278-279
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serta dzat yang Maha Suci Yaitu Alloh Ta'ala Rabbal
"Alamin.”
6. Bentuk Terapi Islam
Pada pembahasan ini, terapi islam dapat dibagi menjadi
2 bentuk sebagai mana telah dikemukakan oleh Muhammad
Abdul Al-Azizi Al-Khalidi, membagi terapi ( Syifa’ ) dengan
dua bagian : Pertama : terapi Hissi, yaitu terapi yang dapat
menyembuhkan penyakit fisik, seperti terapi dengan air, madu,
buah-buahan yang disebut dalam Al-Quran. Kedua, obat
Manawi, yaitu terapi yang dapt menyembuhkan penyakit ruh
dan kalbu manusia, seperti doa-doa dan isi kandungan dalam
Al-Qur'an ¢
Pembagian dua katagori tersebut, di asumsikan bahwa
dalam din manusia terdiri dasi subtansi yang bergabung
menjadi satu yaitu jasmani dan ruhani. Yang keduanya
mempunyai peran yang berbeda pada tubuh kita.
Lain halnya dari pendapat Muhammad Mahmud,
seorang psikologi teranama, membagi psikoterapi menjadi dua
kategori : pertama, bersifat duniawi, berupa pendekatan dan

teknik-teknik pengobatan setelah memahami psikopatologi

* M. Hamdani Bakran Adz-dzaky, Konseling & Psikoterapi Islampenerapan
Metode Sufistik h. 278-279

% Tri Rahayu, psikoterapi prespektif islam dan psikologi kontemporer. h. 212
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dalam kehidupan nyata. Kedua, bersifat wkhrawi, berupa
bimbingan mengenai nilai-nilai moral, spiritual dan agama®’

Dari pemaparan para ahli diatas, dapat penulis
simpulkan bahwa terapi islam, mem{unyai 2 bentuk : pertama
terapi yang dilakukan secala /lahiriyah yang aplikasinya
menggunakan benda yang dapat dirasakan oleh fisik manusia,.
Seperti air, madu, atau buah buahan. Sedangkan yang kedy,
berupa bathiniyah, yang prosesnya menggunakan tingka laku
baik berupa membaca, gerakan badan, Seprti halnya ber dzikir,
membaca Al-Qur'an, Sholat, dan puasa atau amaliyah fainnya.
Yang hasil dari terapi tersebut dirasakan oleh jiwa manusia.

Setelah memahami keterang diatas, jadi bentuk terapi
pada karya ilmiah ini, berupa terapi islam yang bersifat
ma'nawi atau wukhrawi, dengan teknik membaca surat-surat
khusus dalam Al-Qur'an.

7. Langkah-Langkah Terapi Islam

Ada beberapa cara untuk mencegah timbulnya penyakit
kejiwaan dan sekalilgus menyembuhkannya melalui konsep-
konsep dalam islam. Adapun langka-langkah terapi religius
aebagai berikut :
a. menciptakan kehiduapan islami dan prilaku religius. Upaya

ini dapat ditempuh dengan cara mengisi kegiatan sehari-

37 Tri Rahayu, psikoterapi prespektif islam dan psikologi kontemporer h. 214
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hari dengan hal-hal yang bermanfaat dan sesuai dengan
nilai-nilai akidah, syariah, akhlak, aturan-aturan Negara,
norma-norma masyarakat, serta menjauhkan diri dari hal-
hal yang dilarang oleh agama.

b. menginsentifkan dan meningkatkan kualitas ibadah. Sholat,
doa dan pemohonan ampun kepada Alloh SWT akan
menggembalikan ketenangan dan ketentraman jiwa bagi
orang yang melakukannya.

c. meningkatkan kualitas dan kuantitas dzikir. Al-Qur'an
berulang kali menyebut bahwa orang yang banyak dzikir (
menyebut nama Alloh ), hatinya akan tenag dan damai.
Dalam surat Ar-Ra'd ayat 28 :

3,,/ P > ’5&5 2, }54/,/’. i - R
el AT i 1 yifgg,g;,bog.mj gtz el
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N
Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjudi
tenteram.”®

d. Melaksanakan rukun islam, rukun iman, dan berbuat
ikhsan.

e. menjahui sifat-sifat tercela ( al-akhlak al-mazmumah).

Seperti : sombong, riya’, menggunjingdan sebagainya.

*¥Al-Qura'an dan terfiemah, mu'jamma’ Almalik Fahdh 373
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f. mengembangkan sifat-sifat terpuji ( al-akhlak al-
mahmudah ). Sifat-sifat terpuji bias mencegah timbulnya
gangguan jiwa atau penyakit rohaniah®

Dengan adanya langkah-langkah diatas mampu
melahirkan sifat-sifat terpuji dan menghidarkan dari sifat-sifat
tercelah sehingga kondisi ksehatan jiwa benar-benar terwujud.

8. Terapi Islam Sebagai Pendekatan Konseling

Pada pembahasan ini, penulis berusaha untuk
menemukan inovasi baru dalam bidang konseling. Karena
sebagian besar dari konseling yang dipelajari penulis
bersumber dari penelitian-penelitian ilmu kejiawaan yang tidak
islam. Seperti psikoanalisa yang dipelopori oleh Sigmund
Freud, Client Centered Therapy tokohnya Carl R. Rogers,
terapt Behavioral dengan pencetusnya B.F Skinner, dan
sebagainya.

Akhirnya, penulis mencoba kembali kepada Al-Qur'an
dan Sunnah untuk memantapkan dan memperjelas masalah
konseling. Karena dewasa ini, ditemukan para ahli mulai
tertarik berusaha memadukan agama dan konseling. Seperti
halnya, terapi tahajjud yang diexpos oleh Prof. Moh. Sholeh,
terapi shodagoh oleh ustadz Yusuf Mansur, dan lain

sebaginya.

* Muh. Sholeh, Bertobat Sambil Berobat rahasia ibadah untuk mencegah dan
menyembuhkan berbagai penyakit. h. 49- 50
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Penulis merasa adanya keterbatasan baik berupa pikiran
atau 1lmu yang digeluti penulis yaitu bimbingan konseling
islam. Tetapi penulis tidak patah arang dengan keterbatasan
tersebut, penulis berusaha dengan minta saran pada Dosen
Pembimbing skripsi, atau dosen-dosen lainnya, selain itu
merujuk pada leteratur yang berhubungan ‘dengan konseling
dan terapi, tidak cukup sebatas itu, tapi juga mengadakan
penelitian terhadap orang yang melakukan terapi islam. Orang
tersebut adalah ustadz Ishadi dan keluarganya.

Pada penelitian ini, terapi islam sebagai pendekatan
konseling, hal ini berdasarkan adanya aspek-aspek konseling
islam yang dikemukakan oleh Dr. Musfir Bin Said Az-Zahrani.
Bahwa konseling islam mencakup tiga aspek sebagi berikut*

a. Aspek preventif. Diman oreintasinya mengarah kepada
penjagaan individu dari semua gangguan jiwa dan
membentengi mereka dari penyimpangan

b. Aspek perkembangan Dimana orienttasinya mengarah
kepada pembentukan kepribadian muslim agar mampu
menjadi individu yang optimis, penuh dengan produktivitas
serta mempu mengoptimalkan segala potensi dan

kemampunya.

“ Musfir bin Said Az Zahrani, Konseling Terapi. (Jakarta : Gema Insani, 2005
)h 24-25
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c. Aspek terapi. dimana orientasinya mengarah kepada
pembebasan dan pelepasan kepada individu dari segala
kekhawatiran dan  kegelisahan serta  membantu
permasalahan yang dihadapinya. Alloh SWT berfirman:

I O T AP O R g7 . %
Eem ) A danlls B3 g_k,mjl G 2o Ll
P P T 2 o
AT 52 Lo 1y 5 sl 2 @t
TP AR
Artinya : dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syaitan
Maka berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya orang-
orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-was dari
syaitan, mereka ingat kepada Allah, Maka ketika itu juga
mereka melihat kesalahan-kesalahannya.( surat Al-A'raaf
ayat 200-201)"

Dengan adanya penjelasan diatas, maka maksud terapi
islam pada penelitian ini, merupakan sebuah pendenkatan
konseling islami yang dapat dijadikan solusi untuk membangun
komunikasi yang efektif antar anggota keluarga.

B. Al-Qur’an Sebagai Media Terapi Islam
1. Definisi Al-Qur'an
Sebelum penulis melanjutkan pada pembahasan tentang

Al-Qur'an sebagai media terapi islam, terlebih dahulu penulis

# * Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd h 255
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mengutarakan tentang definisi Al-Quran itu sendiri. Agar
diharapkan pembaca memiliki pemahaman yang utuh terhadap
karya ilmiah ini.

Banyak definisi dari beberapa ulama’ tentang Al-qur'an,
tetapi penulis hanya mengambil salah satu yang sesuai dengan
topik pembahasan. Secara etimologi Az-Zujaj, menjelaskan

bahwa kata Al-Qur'an merupakan kata sifat, diambil dari kata

dasar al-gqar’ t__:?ﬁ yang artinya menghimpun. Kata ini

kemudian dijadikan nama bagi firman Alloh SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muahammad SAW yang menghimpun
surat, ayat, kisah, perintah, dan larangan, atau menghimpun
intisari kitab-kitab suci sebelumnya.*?

Sedangkan definisi Al-Quran secara terminology

menurut kalangan para pakar ushul fiqi, figih, dan bahasa arab.

s sl s o2 L2 . Ci;& I PR Ve P A N B
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Artinya : " kalam Alloh yang diturunkan kepada nabi-Nya,
Muhammad,  lafadz-lafadznya  mengandung — mukjizat,

membacanya mempunyai nilai ibadah, dirutunkan secara

* Rosihon Anwar, Ulumul Qur'an,( Bandung, Pustaka Setia, 2006 ) h. 29-30
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mutawattir, dan ditulis pada mushaf, mulai dari awal surat Al-

Fatiha sampai akhir surat An-Nas""

)

Fungsi Dan Tujuan Membaca Al-Qur'an

Dalam Aplikasi terapi islam, salah satu langkah yang
dilakukan adalah membaca Al-Qur'an. Sedangkan fungsi dan
tujuan membaca Al-Qur'an dalam rangka :

a. Pemberian Nasehat. Membaca al-Quran dalam rangka
memberi nasehat, wejangan dan bimbingan tentang
berbagai macam permasalahan yang dihadapi manusia.
Cara pemberiannyatentunya dengan bijaksana, penuh kasih
saying, ketauladanan dan tidak mengundang perdebatan.

b. Tindakan pencegahan dan perlindungan. Membaca al-
qur'an juga berfungsi sebagai pencegahan dan perlindungan
yakni sebagai pemohon (doa) agar senan tiasa terhindar dan
terlindung dari suvatu akibat hadirnya musibah, bencana
atau ujian yang berat yang dapat mengganggu keutuhan dan
eksistensi kejiwaan

c. Tingkat pengobatan dan penyembuhan. Membaca Al-
Qur'an dapat juga ©berfungsi untuk memberikan
penyembuhan atau pengobatan terhadap penyakit bahkan

juga untuk penyakit spiritual dan fisik.*

* Rosihon Anwar, Ulumul Qur'an,( Bandung, Pustaka Setia, 2006 ). h 32-33
* Tri Rahayu, psikoterapi prespekiif islam dan psikologi kontemporer. 221-224
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3. Keutamaan Membaca Al-Qur'an

Selaku umat islam yang menyakini bahwa Al-Qur'an
adalah kitabulloh yang diturunkan pada Nabi Muhammad
SAW. Dan Alloh telah menjanjikan setiap bacaan Al-Qur'an
yang ia baca dengan balasan pahala yang berlipat ganda.

Oleh karena itu penulis terinspirasi untuk membangun
umat islam dizaman sekarang dan akan datang sebagai generasi
Qurani. Memotivasinya dengan menunjukkan Sabda
Rosululloh SAW tentang keutamaan membaca Alqur'an.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a dia berkata rosulullah
saw, bersabda :

U g sy s o BB (U o oy g 85 0
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Artinya : barang siapa membaca satu huruf Al-Qur'an,
maka ia mendapatkan kebaikan, dan satu kebaikan
dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak
mengatakan bahwa aliflamim itu satu huruf, akan tetapi alif
satu huryf, lam satu huruf, dan mim satu huruf (HR. Tirmidzi
dan yang lainnya)®”

Kesitimewaan bagi Umat Nabi Muhammad saw, bahwa

Al-Qur'an adalah jamuan Alooh swt, barang siapa yang masuk

% Sayyiid Muhammad bin Alwi Al-Maliky Al-Hasany. Kemuliaan Umat
Muhammad SAW. (Jakarta, Cakrawala Publishing, 2006) h. 235
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ke dalam jamuan Alloh, niscaya dia kan selamat. Diriwayatkan

dari Ibnu Mas'ud r.a bahwa Nabi Muhammad Bersabda,

- Ao
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Artinya: " Bacalah Al-Qur'an, karena Alloh tidak akan
menurunkan Azab kepada orang yang hatinya dipenuhi
(bacaan) Al-Qur'an, dan sesungguhnya Al-Qur'an adalah
perjamuan Alloh. Barangsiapa masuk kedalam perjamuan
Alloh, maka ia akan selamat. Dan barang siapa mencintai Al-
Qur'an, maka berbahagia ia. (HR Ad-Darimi.)*

Keistimewaan lain yang dimiliki oleh Umat Nabi
Muhammad saw. Adalah bahwa rumah yang di dalamnya
dibacakan ayat Al-Qur'an dihadiri oleh para malaikat sehingga
bisa menciptakan suasana rumah menjadi tenang, tentram dan
damai. Imam Muhammad bin Nashr Al-Mawarzi
meriwayatkan sebuah hadits Marfu' berikut sanadnya dari anas

r.a.
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% Sayyiid Muhammad bin Alwi Al-Maliky Al-Hasany. Kemuliaan Umat
Muhammad SAW. (Jakarta, Cakrawala Publishing, 2006) 238
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Artinya bahwa sebuah rumah yang didalamnya
dibacakan Al-Qur'an, akan dihuni oleh para malaikat, dijauhi
oleh para syaitan dan menjadikan rumah tenang dan tentram,
sehingga rumah itu lebih banyak membawa berkah.
Sebaliknya, jika sebuah rumah yang didalamnya tidak
dibacakan ayat-ayat Al-Qur'an, akan dihuni oleh syaitan,
dijauhi para malaikat dan mempenghuninya jauh dari
ketenangan, sehingga kebaikannya sedikit dan kejelekannya
banyak.”’

4. Macam-Macam Surat Khusus Dalam Al-Qur'an Dan Hikmah

Bagi Yang Membacanya

Sesuai dengan topik pembahasan, maksud dari surat-
surat khusus dalam Al-Qur'an pada penelitian ini, ialah surat —
surat khusus yang berdasarkan sabda Rosulullah saw. Sebagai
mana yang penulis kutip dari kitab Nashaihul 'Ibad karangan
Syekh Syhabuddin Ahmad bin Hajar Al-'Asqalany (773-852 H )
yang Diperluas oleh Syekh Muhammad Nawawi Ibnu Umar
Al-Jawi, yang berhubungan dengan sabda Rosulullah saw,

tentang surat-surat khusu dalam Al-Qur'an :

- - '_' :1 s . 1*%~ J:e:#oz o % . a’z", Y. 2 g e
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47 Sayyiid Muhammad bin Alwi Al-Maliky Al-Hasany. Kemuliaan Umat
Muhammad SAW. h : 239
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Artinya : Nabi saw. Bersabda : " sepuluh perkara akan
menolak sepuluh macam bencana, yaitu surah Al-Fatihah
menolak murkanya Alloh swt, surah Yasiin menolak dahaga di
hari kiamat, surah Ad-Dukhan akan mencegah ketakutan di
hari kiamat, surah 4I-Wgqi'ah akan mecegah kefakiran, surah
Al-Mulk akan mencegah sksa kubur, surah Al-Kautsar akan
menolak permusuhan, surah Al-Kafirun akan menolak
datangnya kekafiran ketika dicabut nyawa, surah Al-Ikhlas
menolak kemunafikan, surah Al-falag  akan mencegah
perbuatan hasud dari orang yang dengki, surah Al-Naas dapat
menolak was-was" *

Dan penulis juga menguti dari kitab Washiyatul
Mushthofa yang berisi tentang washiyat Nabi Muhammad saw
kepada sepupuh dan juga menantu beliau yaitu Sayyidina Ali
bin Abu Tholib karomallohu wajjha wa rodhiyaaaloh 'anhu.

Sebagai mana berikut ini :

8 Syekh Syhabuddin Ahmad bin Hajar Al-'Asqalany yang Diperluas oleh Syekh
Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi, Nashaihul ‘Tbad (Surabaya, Al-Hidayah) h
79.

# Syekh Muhammad Nawawi Ibmu Umar Al-Jawi, Nashaibul Thad penerjemah
Achmad Sunarto. (Surabaya, Al-Hidayah, ) h 321
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Kurang lebih artinya : Rosululloh saw bersabda : hai
‘Ali apabila kamu masuk masjid baka dahulukanlah dengan kaki
kanan mu, dan keluarlah dengan kaki kirimu, hai ‘'Ali
tetapkanlah pada diri mu dengan membaca surah Yasiin pada
pagi dan sore karena sesungguhnya barang siapa yang
membaca surah Yasiin bagi dan sore itu berada pada
keamanan-Nya Alloh, hai 'Ali barang siapa yang membaca

surah Al-Hasyr setiap malam menyukupi dari jeleknya dunia

% Washiyatul Mushthofa diterjemah makna jawa oleh K_H Mishbah Mushthofa
(Surabaya, Al-Hidayah) h. 48- 52



41

dan akhirat, hai 'Ali barang siapa membaca surah Al-Baqarah
di malam jum'at maka akan mengeluarkan cahaya diantara
langit twyjuh dan bumi ketujuh, dan barang siapa membaca
surah Ad-Dukhan dan surah Al-Mulk di malam jum'at maka
Alloh mengampuni dosanya dan mencukupi kejadian dalam
kuburnya, dan barang siapa hendak mau tidur membaca akhir
surah Al-Kahfi maka Alloh membuatkan banguna dari cahaya
antara kepala hingga mata kaki, barang siapa membaca surah
At-Thoriq ketika mau tidur maka Alloh mencatat kebaikan
terhadap orang tersebut menurut bilangan bintang-bintang
dilangit, hai 'Ali barang siapa nzeézbaca surah Al-Mulk dan
setelah itu berdoa (Ya Alloh jagala saya dengan islam ketika
berdiri dan jagala saya dengan islam ketika duduk dan tidur
dan janganlah Engkau membahagiakan musuh dan tidak
tambah hasud, Ya Alloh sesungguhnya saya berlindung kepada
Mu dari setiap hewan melata dan Engkau adalah yang
mengendalikan mereka, dan saya memohon kepadamu kebaikan
yang mana kebaikan tetap ada pada kekuasaan Mu) maka
mencukupi Alloh swt, pada orang tersebut dari perhatianya jin,
manusia, dan hewan melata. Hai 'Ali apabila engkau hendak
mempunyai hajat maka bacalah Ayat Kursy dan berdoalah

kepada Alloh swt dari susah dan bingung dan katakanlah :
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Maka Alloh akan menghilangkan susah dan bingung pada
dirimu dan menghkabulan bebrapa hajat untuk mu.

Selain kitab diatas penulis juga mengkutip dari kitab
hadits yang bejudul Mukhtaar Al Ahadits Al Nabawiyah Wa Al

Hikami Al Muhammadiyyah, sebagai mana termaktub dibawa ini
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kurang lebihnya artinya : barang siapa membaca surah Al-
Kahfi di hari jum'at maka jadi besinar pada orang tersebut dari
cahaya antara dua jum'at (HR. Imam Baihagi dari S. Abi sa'id

r.aj

(et 012)) 5 B 2 7 @3 5350 [ s

Kurang lebih artinya : barang siapa membaca surah Al-
Bagarah maka Alloh memahkotai dari beberapa mahkota yang

ada disurga. ( HR. Imam Baihagqi r.a)
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3! sayyid ahmad al hasyimy, Mukhtaa al ahadits al nabawiyah wa al chikami al
muhammadiyyah,( Surabaya, Nurul Hidayah ) h. 171-172
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Kurang lebih artinya : barang siapa yang membaca ( surat
yasiin ) di malam hari maka pagi harinya orang tersebut

diampuni oleh Alloh (HR. S.Abu Nu'aim r.a)
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Kurang lebih artinya : barang siapa membaca surat Yasiin maka
karena mencari rihdo Alloh swt. Maka diampuni dosanya baik
terdahulu maupun yang akan datang, maka bacalah surah Yasiin
disisi orang mati kalian.
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Kurang lebih artinya : barang siapa membaca surah Ad-

Dukhan disetiap malam atau hari jum'at, maka Alloh

membuatkan padanya bangunan di surga.
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Kurang lebih artinya : barang siapa membaca surat Al-
Waqi’ah setiap malam, tidak akan kekurangan dan mengalami

kefakiran selamanya.

Jadi maksud dari surah —surah khusus dalam Al-Qur'an

pada penelitan ini, dapat disimpulakan oleh penulis dari ketiga
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kitab tersbut yang berdasarkan sabda Rosululloh saw. Adalah

sebagi berikut :

Tabel 11. 1

Macam-macam Surat Khusus Dalam Al-Qur'an

No. Nama surat No. Nama surat
1. Surah Al-fatihah 9. Surah Al-falaq
2 Surah Yasiin 10. Surah Al-Naas
3 Ad-Dukhan 11. Surah Al-Hasyr
5. Surah Al-Wgi'ah 12. Surah Al-Baqarah
6. Surah Al-Kautsar 13. Surah Al-Mulk
7. Surah Al-Kafirun 14. Surah At-Thoriq
8 surah Al-Ikhlas 15, Ayat Kursy

5. Al-Qur'an Sebagai Sarana Terapi Islam
Al-Quran merupakan mu'jizat terbesar bagi Nabi
Muhammad SAW, salah satu bukti keagungan mu'jizat tersebut
bisa dirsakanya Al-Qur'an pada umat Beliau dizaman sekarang

hingga waktu yang ditentunag oleh Alloh SWT
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Diantara manfaat Al-Qur'an bisa dipakai sebagai sarana
terapi islam. Hal ini dikuatkan dengan adanya ayat-ayat Syfa’
pada Al-Quran. Ayat-ayat tersebut antara lain :>

a. Terdapat pada Surat Al-Syu'ara’ ayat 80
; L22.0 e o,

Artinya dan apabila aku sakit, Dialah yang
menyembuhkan Aku,”

b. Terdapat pada Surat Al-Isra' ayat 82

v/}

k]
njL;;; 5‘:; E,,,.»LLJ/;‘ i

Artinya : dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada
orang-orang yang zalim selain kerugian®,

c. Terdapat pada Surat Yunus ayat 57

£,

fLﬂ.f'uj "..‘.::u w}.« V.i::j-;- uU u,.,LJ Lé‘lg
= 7 W ‘{,’ PN z* - 247 .
@) ol AR Gang yiall

2 urutan ayat-ayat tersebut terdapat pada ringkasan disertasi Konsep Syifa’
Dalam Ai-Qur'an kajian tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Fakhrudin al-Razi, disusun
oleh AswadJ 2007, h. 4

%3 Al-Qura'an dan tesjemah, mu'jamma’ Almalik Fahdh 579
% Al-Qura‘an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahdh 437
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Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya telah datang
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
55

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.

d. Terdapat pada Surat Fushshilat ayat 44
‘B.—’! - 4 F .. 4
A A RN AR Il 6 I P ATt
hf’., AR (A W Y B
slihy Sum lgls T nall 38 U €400 Pl
224 <

w‘»&—hﬁ 55 nel3e 3 Tosle ¥ il
((Q) 1)) oy uﬁ o2 \_)JJL\.: ___LJ_9|

Artinya : dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu
bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka
mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?”
Apakah (patwt Al Quran) dalam bahasa asing sedang
(Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu
adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang
mukmin. dan orang-orang yang tidak beriman pada
telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu
kegelapan hagi mereka. mereka itu adalah (seperti) yang

dipanggil dari tempat yang jauh">°

3 s.A.I-Quraan dan terjemah, mu jamma ' Almalik Fahd h 315
% Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd.h 779



47

e. Terdapat pada Surat An- Nahl ayat 69

s a7 2 s

g S ety 2 el onl81 K e £ 35
PR R R A S ST
() Oy A3l Y S
Artinya : kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam)
buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
orang yang memikirkan®’

f. Terdapat pada Surat Al-Taubah ayat 14
. Mo Pt o :-v){’} »F ,5;,,,{,}’) 4 -
agple 05 Tnasy (0555 femy Ly A Agidm fom sk
) Torsale 23 Jado ikl
Artinya : perangilah mereka, niscaya Allah akan

menghancurkan mereka dengan (perantaraan) tangan-

tanganmu dan Allah akan menghinakan mercka dan

%7 Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahdh 412
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menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati

orang-orang yang beriman.”®

Dan dikuatkan dengan Sabda Rosulullah SAW, yang
dinwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a Dari Nabi Muhammad

SAW, beliau bersabda :

3 ) olEh i :';% AR e A AiH B ARSETEIA 3;
........ R0 2G5 Gl 55y
Artinya: " Sesungguhnya Al-Qur'an adalah perjamuan
Alloh, maka terimalah jamuan tersebut semampumu, karena
Al-Qur'an adal;ah tali Alloh, cahaya yang menerangi, dan

obat yang sangat mujarab.””

C. Relevansi Judul Terdahulu
Tawassul Dan Robithoh Sebagai Metode Terapi Islam
Studi Mekanisme Tawassul Dan Robithoh K.H. Muhammad Ali
Hanafi Akbar Di Pondok Pesantren Suryalaya Konwil Indonesia
Timur

Penelit1 : Reza Al khautsar Sos. I tahun 2009

Relevansi judul diatas dengan penelitian yang akan penulis
lakukan ialah sama membahas dan mengulas tentang terapi islam
dan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dan yang

membedakannya adalah judul diatas tentang mekanisme tawassul

58‘Al—Qura‘an dan terjemah, mu’jamma’ Almalik Fahd.h 280
% Sayyiid Muhammad bin Alwi Al-Maliky Al-Hasany. Kemuliaan Umat
Muhammad SAW. (Jakarta, Cakrawala Publishing, 2006) h. 238
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dan robitho K.H. Muhammad Ali Hanafi Akbar di Pondok
Pesantren Suryalaya Konwil Indonesia Timur, sedangkan
penelitian penulis membahas tentang analisis tradisi membaca
surat-surat khusus dalam al-Qur’an oleh ustadz Ishadi sebagai
terapi Islam didusun Kanigoro Desa Keboharan Kecamatam Krian

kabupaten



BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan syarat mutlaq pada karya tulis ilmiah,
metode adalah sebagai prosedur atau rangkaian cara yang sistematik dalam
menggali kebenaran ilmiah.* Metode adalah proses, prinsip dan prosedur
yang digunakan untuk suatu pendekatan dalam mengkaji topik penelitian
(masalah) hingga mencari jawabannya®'

Sedangkan menurut Indriantoro dan Supomo : penelitian pada
dasamya merupakan penclitian yang sistematis dengan tujuan untuk
memperoleh pengetabuan yang bermanfaat untuk menjawab pertanyaan atau
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari®

Jadi metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk
menemukan/ memperoleh data yang diperfukan.

A. Pendekatan daa Jenis Penelitian
1. Pendekatan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, yang mana pendekatan kualitatif berdasarkan pada filsafat
fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (Verstehen ). Metode
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa

interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif

% Handari Nawawi, Mim Martini, Penelitian terapan, ('Y ogyakarta, Gajah Mada university
Press, 1996 ) h, 71
*! Dedy Mulyana, Metode Penelitian, (Bandung : PT. Rosdakarya, 2002), hal 120
6 http]hlsmpwss.usuac.id/ﬁl&s/metode%ZOpenelitian"/oZObisnis%20edisi%202_normal
_bab%201.pdf

50
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peneliti sendiri.®> Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J.
Moleong dalam bukunya “Metodologi Penelitian Kualitatif” adalah
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata
-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.* Hal ini
dimaksudkan bahwa dalam penelitian ini hasil data berupa kata — kata
tertulis yang mana data tersebut diambil dari sumber — sumber data yang
telah peneliti pilih di @mgm.

Penelitian kualitatif ini bertmjuan untuk memperoleh pemahaman
yang otentik mengenai pengalaman orang-orang, sebagaimana dirasakan
orang-orang yang bersangkutan.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena sesuai
dengan keterangan diatas, yaitu adanya data -data yang didapatkan
nantinya adalah data kualitatif yang berupa kata-kata atau tulisan dan tidak
berbentuk angka. Selain itu juga untuk mengetahui serta memahami
fenomena secara terinci, mendalam dan menyeluruh, Tentang tradisi
membaca surat-surat khusus dalam Al-quran oleh ustadz Ishadi sebagai
terapi islam di dusun kanigoro, desa keboharan, kecamatan krian,
kabupaten sidoarjo

2. Jenis Penelitian

Dan jenis penelitiannya menggunakan Analisis Wacana adalah

penerapan pemikiran kritis situasi sosial dan penyingkapan disembunyikan

(atau tidak terlalu tersembunyi).... dalam sosial serta semua wacana lain

** Husnaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi Aksara, 1996), hal, 81,
J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2005) h. 4
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(interpretasi terhadap dunia, sistem keyakinan, dan lain-lain)®*. Menurut
Yoce Aliah Darma mengemukakan tentang analisis wacana, merupakn
satu kajian yang meneliti dan menganalisis baha yang digunakan secara
alamiah, baik lisan atau tulisan, maupun pemakaian bahasa sehari-hari.%
Sedangkan teknik penulisan laporan peneliti menggunakan model
deskriptif, dengan maksud mengeksplorasi dan mengklarifikasi sebuah
fenomena kenyataan social dengan jalan mendeskripsikan  atau
menggambarkan sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah dan
unit yang diteliti.%’

Alasan peneliti menggunakan jenis analisis wacana karena
dalam penelitian ini obyek yang diamati adalah sebuah kegiatan religius
yang terdapat pada keluarga ustadz Ishadi dengan cara membaca surat-
surat khusus dalam al-qur'an bersama anggota keluarganya. Dengan
mengkomparasikan pada retelatur yang ada kaitannya dengan terapi islam.
Sehingga kegiatan tersebut apakah relevan sebagai terapi Islam.

Dalam hal ini peneliti Jangsung terjun ke lapangan dimana
penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan terhadap orang-
orang yang akan dijadikan sumber informasi. Peneliti melakukan
pendekatan terhadap para informan dengan ikut serta dalam kegiatan yang
mereka lakukan, sehingga dapat diperoleh data — data yang lebih detail
secara menyeluruh dan tertulis.

6_’ hitp://andreyuris. wordpress.com/2010/02/1 8/penggunaan-analisis-wacana
“7Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis Bandung, Yrama Widya.,2009) h. 15
Sanapiah Faisal, Format — Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 1995),

hal. 20.
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B. Subyek Penelitian
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah tradisi membaca
surat-surat khusus dalam Al-Qur'an yang dilakukan ustadz Ishadi bersama
anggota keluarganya di Dusun Kanigoro Desa Keboharan Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis
mengambil tempat atau wilayah ini karena selain ustadz Ishadi, informan yang
lamn juga berdomisili di desa tersebut.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini adalah penelitian Analisis Wacana yang bersifat
mempertimbangkan konteks dari wacana seperti latar, situasi, peristiwa
dan kondisi.*® maka jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat
non statistik dimana data yang di peroleh nantinya dalam bentuk kata
verbal bukan dalam bentuk angka.
Jenis data pada penelitian ini ada dua yaitu data tak tertulis yang
berupa kata-kata dan tindakan; dan data tertulis.
a. Kata-kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diteliti dan
diwawancarai merupakan sumber utama. Pada penelitian ini peneliti
melakukan pencatatan sumber data utama melalui pengamatan,

wawancara dengan orang-orang yang berperan dalam penelitian ini

& andreyuris. wordpress.com/2008/08/08/studi-analisis-wacana-kritis/urabaya.
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misalnya ustadz Ishadi dan anggota keluarganya yang berperan
sebagai informan dalam penelitian ini.

Peneliti menulis semua kata-kata dan tindakan yang dirasa
peneliti sangat penting dari para informan dari kehidupan sehari-hari
sampai pada waktu ada kegiatan tetentu, yang kemudian diproses
menjadi sumber data yang akurat..

b. Data Tertulis

Data tertulis merupakan jenis data kedua yang tidak dapat
diabaikan bila dilihat dari segi sumber data. Bahkan tambahan yang
berasal dari sumber tertulis bisa berupa dokumentasi atau arstp yang
ada yang berupa surat — surat, administrasi lain dan foto.

Disini peneliti mendapatkan data dokumen dari desa, foto
Ustadz Ishadi bersama Istrinya dan anggota keluarga yang lain, juga
foto pada waktu membaca Al-Qur’an.

2. Sumber Data
Untuk mendapatkan keterangan sumber tertulis, peneliti
mendapatkanmya dari sumber data atau informan. Adapun sumber data
dari penelitian ini dibagi dua yaitu:
a. Sumber Data Primer
Merupakan informasi yang dikumpulkan peneliti langsung
dari sumbernya. Dalam hal ini, peneliti sebagai pengumpul data.
Adapun yang menjadi sumber data primemya adalah ustadz Ishadi

beserta anggota keluarganya yang mengikuti tradisi membaca surat-
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surat khbusu dalam al-qur'an yang dipimpin oleh beliau sendiri. Dan
leteratur yang ada hubungannya dengan suratsurat khusus dan terapi
islam.seperti : Penulis memilih 3 kitab diatarany : Nasho'ihul 'Ibad,
washitaul Mushthofa dan mukhtarul hawadits nubuwah wa chikamil
Muhammadiyyah, untuk terapi islam peneliti memilih buku
Konseling Terapi, Psikoterapi Perspektif Islam, dan konseling dan
Psikoterapi Islam. bertobat sambil berobat rahasaia ibadah untuk
mencegah dan menyembuhkan karangan Prof Muh. Sholeh
Disini peneliti mendapatkan data primer dari sumbernya
langsung, yaitu pada waktu peneliti melakukan wawancara dan
observasi langsung pada Ustadz Ishadi dan anggota keluarganya di
rumah beliau serta mengikut kegiatan beliau
b. Sumber Data Sekunder
Adalah informasi yang telah dikumpulkan pihak lain. Dan
yang menjadi sumber data sekundernya adalah meliputi orang-orang
dekat, ustadz ishadi seperti tetangga, santri dan juga informan lain.
Mengenai sumber data sekunder ini peneliti langsung
mengadakan wawancara dan observasi pada orang selain Ustadz
Ishadi, yaitu tetangga beliau yaitu agus, santri beliau dan Perangkat
(sekdes).
D. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian kualitatif sebenamnya tidak ada tahapan baku, karena

tahapan — tahapannya tidak linier seperti halnya dalam penelitian kuantitatif,
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laporan). Untuk mengetahui lebih jelas peneliti akan menguraikan tiap-tiap

tahapan sebagai berikut”:

I. Invention ( Tahap Pra Lapangan ) di antaranya :

Sebelum melakukan sebuah aktivitas penelitian penulis,
membuat matrik judul penelitan dan disusul mengerkjakan Peroposal
Penelitain, hal ini dilakuakan merupakan syarat penelitain yang akan
kami lakukan dan supaya memiliki identitas yang jelas tentang apa, dan
bagaimana penelitian itu dilakuan.

a. Menyusun rancangan penelitian
Setelah kedua syarat mendapat persetujuan pada pihak yang
berwenang yaitu jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Maka penulis membuat
sebuah rancangan penelitian dengan tujuan supaya penelitian yang
relatif singkat dan terbatas, bisa memperoleh hasil yang maksimal.
b. Memilih lokasi penelitian
Pada penelitian ini, penulis memilih keluarga ustadz Ishadi
yang terdapat tradisi memba(_:a surat-surat khusus dalam al-qur’an di
dusun Kanigoro Desa Keboharan Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoerjo, karena dikeluarga Ustadz Ishadi memiliki aktivitas yang

menggandung Terapi Islam, yang layak untuk diteliti.

™ Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial. h. 83
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tetapi sirkuler sehingga penelitian kualitatif dapat dimulai dari manapun. Jadi
dalam penelitian kualitatif tidak dapat ditentukan secara pasti seperti halnya
dengan penelitian kuantitatif. Karena penelitian kualitatif tidak mempunyai
batasan — batasan secara tegas yang dikarenakan oleh desain dan focus
penelitiannya dapat berubah — ubah (emergent). Walaupun demikian tahapan —
tahapan penelitian kualitatif secara umum dapat di bagi antara lain :*
Diharapkan dalam penelitian ini menghasilkan sebuah karya tulis yang
memuaskan, maka penulis memaparkan beberpa kegaitan dalam menjalakan
penelitian , diantaranya : 1). Orientasi melalui bacaan — bacaan, wawancara
dan observasi ke lapangan 2). Eksplorasi, yaitu mengumpulkan data
berdasarkan focus penelitian yang sudah jelas 3). Member Check, yaitu
memeriksa laporan sementara mengenai penelitiannya kepada responden atau
pembimbing. Tujuan dari member check ini adalah agar responden dapat
memberikan informasi baru lagi atau responden dapat membimbing dapat
menyetujui kebenarannya, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya.
Walaupun demikian tidak terdapat langkah — langkah yang pasti,
untuk memudahkan uraian langkah — langkah setiap penelitian, maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan empat tahapan dalam penelitian
diantaranya: Invention (tahap pra lapangan), discovery (tahap pekerjaan

lapangan), interpretation (tahap analisa data) dan explanation (pemyusunan

% Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 83.
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¢. Mengurus perizinan
Untuk memperlancar proses penelitian yang akan kami
lakukan. Selanjutnya penulis meminta surat perizinan penelitian di
jurusan BKI, sebagai permohonan izin kepada orang yang penulis
teliti.
d. Memilik dan memanfaatkan informan
Sebagai bahan pengalian data maka peneliti memilih
informan atau partisipan untuk dimintai keterangan tentang obyek
penelitian. Informan ini antara lain :
(a) Santri ustadz Ishadi
(b) Teman-teman terdekat ustadz Ishadi
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Sebelum malakukan peneltian, penulis terlebih dahulu
menyiapkan berbagai perlengkapan penelitian ( instrumen penelitian
), digunakan sebagai memperoleh, mengelola, dan menginteprasikan
informasi dari para responden yang dilakukan dengan pola
pengukuran yang sama.”’ Hal ini dilakukan sesuai dengan keperluan
peneliti, agar tidak bias dalam melakukan penclitian diantaranya :
(a) Interview
(b) Observasi

(c) Doknmentasi

n http://blogkatte. blogspot.com/2009/12/menentukan-instrumen-penelitian. html
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2. Discovery ( Tahap Pekerjaan Lapangan )

Pada tahap ini, penulis melakukan partisipan observasi untuk
mendapatkan data penelitian, dengan cara mengikuti aktivitas terapi
islam yang ada pada keluarga Ustadz Ishadi. Di sampiﬁg itu juga
melakukan aktivitas interview baik pada sumber data prnimer
maupun sekunder.

3. InterPretation ( Tahap analisis data )

Setelah melakukan aktivitas observasi dan interview,
selanjutnya penulis mengumpulkan hasil dari keduanya, serta
dilengkapi dengan dokumentasi yang ada sebagai baban
pengumpulan data. Yang meliputi tentang Model terapi Islam yang
dilakukan Ustadz Ishadi bersama keluarganya.

4. Explanation ( penyusunan Laporan )

Proses penelitian selanjutnya adalah menulis laporan dari
hasil data yang sudah terkumpul. Untuk memenuhui tugas akhir dan
diajukan pada pihak yang berwenag yaitu : Jurusan Bimbingan
penyuluban Islam dan fakuitas dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya.
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TabeLIll. 1

Tentang Jadwal Penelitian

Waktu / Bulan

Nama kegiatan April Mei Juni Juli
v I 11 11 v |1 11 v |1V

Invention

Discovery

Interprestation

Explanation

. Teknik Pengumpulan Data
Pada teknik pengumpulan data penulis melakukan 3 kegiatan
diantranya ialah :

1. Participant observasi. : penulis melakuka pembauran terhadap obyek
yang diteliti dengan melakukan dan berpartisipasi mengikuti kegiatan
yang dilakukan oleh Ustadz Ishadi bersama keluarganya berupa
teradisi Membaca Surat-surat Khusun yang terdapat pada al-Qur’an.

2. Indepht Interview ( wawancara mendalam) : wawancara ialah tanya
jawab antara dua orang atau lebih secara langsung.” disamping

melakukan observasi kami juga mengadakan wawancara kepada

™ Husaini Usman, Dkk, Metodologi Penclitian Sosial. (Jakarta, Bumi Aksar: 1996), h. 57
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Ustadz Ishadi bersama Keluarganya selaku sumber data primer dan

dilanjutkan dengan orang-orang yang dekat beliau seperti santri dan

teman dekatnya sebagai sumber data sekunder.

. Dokumentasi : yang ketiga ini berfungsi sebagai bentuk data fisik yang

saling menguatkan pada yang lain. Berupa Buku tentanbg surat-surat

khusus dan wasialh dan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian dan

sebagainya. Meliputi

tentang batas lokasi penelitian, identitas,

pendidikan Untuk lebih mudah difaham penulis mencantumkan tabel

Teknik Pengumpulan Data :
Tabel I11. 2
Teknik Pengumpulan Data
Sumber data Data yang diperlukan TPD
Identitas, pendidikan,
Surat-surat Khusus Yang
Ustadz Ishadi dibacanya pada teradisi| W+O+D
tersebut., relevansi dan
aplikasinya.
Identitas, pendidikan,
Jama'ah (anggota keluarga) | dampak dari tradisi wW+0
tersebut.
Lokasi penelitian | Luas wilayah O+D
Informan Kepribadian Ustadz Ishadi w
Keteranga :
TPD  : Teknik Pengumpulan Data
w : Wawancara
0 : Observasi

D : Dokumentasi
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F. Teknik Analisis Data

Pada tahap analisis data ini, untuk memenuhi kebutuhan
penelitian dan menyesuaikan dengan focus penelitian maka penulis
memakai 2 pendekatan yang pertama diskriptif developmental yang
pengujian datanya dikembangkan dengan suatu kriteria atau standar yang
sudah ditetapkan”. Dan Yang Kedua analisis Wacana dimulai dengan
pemilihan naskah (text, talk, act, and artifact) dalam suatu bidang masalah
sosial, misalnya pada penelitan i yang focus pada relevansi tradisi
membaca surat-surat khusus oleh ustadz Ishadi dengan terapi islam
Selanjutnya penulis memilih tiga perangkat analisis wacana yang saling
berkaita: prespektif teori, paradigma penelitian, dan metode analisis wacana
itu sendiri.”

Adapaun data, diantaranya :

1. tentang surat-surat khusus dalam Al-Qur'an yang dibaca pada oleh
ustadz Ishadi di dusun Kanigoro desa Keboharan kecamatan Krian
kabupaten Sidoarjo Peneliti menganalisis dengan analisis dikrtptif

2. untuk menkaji apakah adap relevansi tradisi membaca surat-surat
khusus oleh sutadz ishadi dengan terapi islam peneliti menggunakan

analisis wacana.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur penbelitian Suatu Pendekaran Praktek, (Jakarta, Reneka
Cipta,, 1993) h 211

4 hitp//bagusboedhi.blogspot.com/2008/1 2/judul-analisis-wacana-kritis-tentang html
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3. begitu jaga untuk mengetahui tentang apaka ada kesamaan tentang
aplikasi pada tradisi membaca surat-surat khusus oleh sutadz ishadi
drengan terapi islam peneliti menggunakan analisis wacana

4. Dan dmnpak dari tradisi membaca surat-surat khusus dalam Al-
qur'an oleh ustadz Ishadi di dusun Kanigoro desa Keboharan
kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo pada keluarga penulis
mendiskripsikannya.

G. Teknik Keabsahan Data
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.”hal ini
peneliti dengan cara pembauran dan mengikuti berbagai macam
aktivitas yang ada dilokasi penelitian, dengan mencari data baik
berupa primer maupun sekunder.
2. Ketekunan/keajengan pengamatan
Ketekunaan pemanfaatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci.” Penulis berusaha focus penelitian
pada tradisi membaca surat-surat khusus pada alquran terhapad
Ustadz Ishadi sebagai terapi islam Di dusun Kanigoro Desa

Keboharan kecmatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

™ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitarif, h. 327
7 Lexy J. Moleong, Merodologi Penelitian Kualitarif h. 329
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3. Triangulasi,

Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.”’ Penulis membandingan
berbagai macam data yang diperoleh baik berupa hasil interview,

observast, atau dokumentasi

m http://www.dhuha.net/en/downloads/ebook-istam/K onsep-dasar-terapi-Islam



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANAISIS DATA
~ A. Setiing Penelitian
1. Deskripst Umum Lokasi Penelitian
a. Kondisi Geografis
Desa keboharan merupakan desa yang mempunyai letak
sefrategis antara kota Surabaya dan Mojokerto. Dengan adanya
berbagai pabrik besar seperti halnya PT. Trias Sentosa, PT
Chorone Pokpahd dan pabrik besar lainnya. Yang dijadikan ajang
investor asing.
| Berdasarkan wilayah administrasi Desa Keboharan terbagi
atas 3 dusun yaitu Dusun Kanigoro, Patoman dan Boharan.
Wilayah Desa Keboharan mempunyai 4 (empat) Rukun Warga
(RW) dan 14 Rukun Tetangga (RT), lebih jelas mengenai
pembagian wilayah di Desa Keboharan dapat dilihat dalam tabel
di bawabh ini:
Tabel IV. 1

Pembagian Wilayah Desa Keboharan

Kanigro

2. Patoman 1 2
3. Boharan 1 5

Sumber: Data Monografi Desa Keboharan, 2009

65
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Sedangkan dilihat dari batas-batas wilayah administasi

Desa Keboharan adalah

Sebelah Barat : Desa Terung Kulon

Sebelah Timur : Desa Jatikalang

Sebelah Utara : Jalan Raya Krian - Surabaya
Sebelah Selatan : Desa Terung Kulon™

Lebih jelas mengenai wilayah administrasi Desa Keboharan
dapat dilihat dalam Peta .IV. 1

Peta Desa Keboharan

b. Kondisi Sosial

Penduduk Desa Keboharan hingga tahun 2009 sejumlah 4.787
jiwa dan 1.095 KK. Komposisi penduduk Desa Keboharan berdasarkan
komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa
sejumlah 50,28% penduduk adalah- penduduk perempuoan dan 49,72%
adalah penduduk laki-laki. Tingkat kepadatan penduduk tertinggi adalah

di Dusun Keboharan yaitu 363,3 jiwa/m’. Sedangkan komposisi

™ dokumentasi desa keboharan.
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penduduk berdasarkan kelompok umur terbesar yaitu 57,36% penduduk
berumur >15 — <56 tahun, dan kelompok umur penduduk terkecil adalah
2,75% penduduk berumur 0 — 12 bulan.

Ditinjau dari mata pencahariannya, diketahui bahwa 61,76% dari
penduduk Desa Keboharan bermata pencaharian sebagai karyawan
swasta, 12,3% penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Mata
pencaharian penduduk minoritas di Desa Keboharan adalah wirausaha
yaitu sebanyak 3,07% dari jumlah penduduk. Lebih jelas mengenai
komposisi penduduk berdasarkan mata pencahariannya dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini :

Tabel TV. 2
Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Desa Keboharan

1. | Karyawan swasta 562 61,76%
2. | Petam 112 12,3%
3. | Wirausaha 28 3,07%
4. | Perdagangan 86 9.45%
5. |Jasa 64 7,03%
6. | Pegawai negeri 59 6,39%
Jumlah 911 100,00%

Sumber: Data Monografi Desa Keboharan, 2009
Ditinjau dari tingkat pendidikan penduduk Desa Keboharan,

sejumlah 17,3% penduduk adalah lulusan SD, 40,2% lulusan SMP.
Jenjang pendidikan yang paling sedikit di tempuh olch penduduk Desa
Keboharan adalah tingkat pendidikan tinggi (Diploma dan Magister)
yaitu rata-rata 0,4%. Disamping itu, di Desa Keboharan ditemukan

sebanyak 2,2% penduduk masih buta huruf
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c. Kondisi Ekonomi
Kondisi perekonomian Desa Keboharan dapat dilihat dari tingkat
produktifitas sumber daya alamnya. Berdasarkan data monografi Desa
Keboharan diketahui bahwa tingkat produktifitas tertinggi adalah
pertanian padi sebesar 75% dan Palawija sebesar 24%. Tingkat
produktifitas terendah adalah peternakan sebesar 0.1%. untuk lebih jelas
mengenai tingkat produktifitas di Desa Keboharan dapat dilihat dalam

Tabel di bawah ini :

Tabel IV.3
Produktifitas Sektor Desa Keboharan

1. Pertanian padi 20 3,125
2 Peternakan 1 0,147
3. Home idustri 20 3,125
4 Pabrik 640 93,97

Sumber: Data Monografi Desa Keboharan, 2009
d. Kondisi Lingkungan
Komposisi Penggunaan lahan di Desa Keboharan diketahui
bahwa 42,5% merupakan lahan pemukiman, 5,2% penggunaan lahan
pertanian. Sedangkan penggunaan lahan yang paling kecil adalah
penggunaan lahan fasilitas umum pemerintah sebesar 0,05%. Lebih jelas
mengenai komposisi penggunaan lahan di Desa Keboharan dapat dilihat

dalam Tabel 7

Ditinjau dari persebaran sarana dan prasarana desa, diketahui
bahwa sarana pendidikan yang terdapat di Desa Keboharan adalah berupa
1 Taman Kanak-kanan (TK), 1 Raudlatul Athfal (RA), 1 Sekolah Dasar

(SD), 1 Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan 1 Sekolah Menengah Pertama
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(SMP), dan 1 Madrasah Tsanawiyah (MTs). Sarana Kesehatan yang
terdapat di Desa Keboharan diketahui 1 Polindes.

Kondisi prasarana jalan di Desa Keboharan diketahui bahwa 1.4
Km merupakan jalan kabupaten dan 5,6 Km jalan lingkungan. Kondisi
jalan Kabupaten secara umum baik dengan perkerasan aspal hotmix.
Akan tetapi, kondisi jalan lingkungan di Desa Keboharan secara umum
Jjuga dalam kondisi baik, yaitu berupa jalan paving, Namun demikian dari
total 5,5 Km jalan lingkungan ini masih terdapat beberapa bagian yang
berupa jalan tanah dan jalan makadam. Untuk lebih jelas mengenai
kondisi jalan di Desa Keboharan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel 1V. 4
Sebaran Jaringan Jalan Desa Keboharan

Jalan Nasional : = -

1

2 | Jalan Propinsi - -

3 | Jalan Kabupaten 1,4 Baik
4 | Jalan Lingkungan 5,6 Baik

Sumber: Data Monografi Desa Keboharan, 2009
Desa Keboharan secara umum sudah dilayani oleh listrik PLN,

akan tetapi masih terdapat beberapa warga di Desa Keboharan yang
belum mampu untuk menjadi pelanggan PLN. Permasalahan terkait
dengan penerangan Desa Keboharan adalah seringnya terjadi pemadaman

listrik yang menyebabkan terganggunya proses produksi.
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2. Profil Ustadz Ishadi
a. Biografi Ustadz Ishadi

Ustadz Ishadi adalah anak kedua dari ke delapan bersaudara
beliau lahir pada tanggal 8 dan bulan September di tahun 1956.
Tempat kelahiran beliau berasal dari desa Banjangan, kecamatan
Bareng kabupaten Jombang, Semasa kecil beliau suka berkelana
bersama teman-teman sebayanya, muiai dari Wonosalam sampai
kota Kediri. Beliau dilahirkan dari keluarga petani yang hidupnya
dipenuhi dengan kesederhanaan. Ayah beliau bernama Mbah Moh
Bilal dan ibunya bernama Haya.

Setelah menginjak dewasa ustadz Ishadi dijadikan anak
angkat oleh keluarga Mbah Nah di desa werengenanom kebupaten
Mojokerto, dengan panca harian selain bertani Mbah Nah juga
berdagang sapi. Pada tahun 1974 ustadz Ishadi pergi menuntut
ilmu agama di kota Malang, didesa Turen, disini belian berguru
dengan K.H. Komaruddin pengasuh pondok Al-Qomar. Beliau
sosok santri yang taat kepada gurunya. Beliau pernah membantu
membangun rumah keluarga gurunya yang menjadikan bukti
ketaatan beliau pada guru tercintanya.

Setelah 4 tahun di malang, beliau kembali pulang ke orang
tua angkatnya yang di mojokerto, lalu pulang ke Jombang
bersilaturrohim kerumah orang tua kandungnya sekalian minta izin

untuk mengubah nasib dikota Surabaya, disana beliau diterima



71

disebuah pertokoaan lalu dipindah kedesa ponokawan dipabrik
penggilingan padi ( b. jawa selep), di pabrik ini beliau mempunyai
banyak teman schingga ada yang mengajak untuk bekerja ke
sebuah perusahaan kertas, akhirnya permintaan temanya
dikabulkan, beliau jadi pekerja pabrik di PT Surya Kertas pada
tahun 1978.

Disamping dengan adanya kesibukan baru, rasa haus beliau
akan ilmu Agama masih melekat pada jiwanya. Ditahun yang sama
akhimya beliau berguru kepada K.H Muhammad Iskandar Umar
Abdul Lathif pengasuh pondok Darul Falah Pusat Krian Sidoarjo.
Di tempat baru beliau menuntut ilmu ini, mempelajari banyak
tentang ilmu agama mulai dari tafsir sampai ilmu tasawuf, beliau
menuntut ilmu ditempat ini sampai sekarang.

Pada tahun 1980 beliau menikah dengan seorang gadis desa
Keboharan. Yang bernama Chulifatin, istri beliau merupakan salah
saru anak dari seorang tokoh Agama (b.jawa muddin) didesa
tersebut.

Dikeluarga barunya belian sanggat disegani lantaran
mempunyai wawasan yang luas tentang ilmu agama. Sehingga
beliau sering diajak mertuanya pergi dalam rangka menjalankan
tugas sebagai seorang muddin desa.akhimya sedikit demi sedikit

akhirnya beliau dikenal banyak orang dilingkungan barunya.
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Kegiatan baru beliau, ditempat tinggalnya yang baru.
Adalah sebagai seorang ustdaz didesanya maupun desa lainya,
santri yang sudah diajar oleh beliau serkarang sudah ada yang jadi
guru, perawat, dan lain sebagainya. Selain sebagai ustadz beliau
Juga sebagai mubaligh dibaik dirumah maupaun diperusahaan
tempat beliau bekena.

Dengan kedua aktivitas yang beliau jalani yaitu menjadi
ustadz dan mubaligh, beliau tidak mengabaikan tugas dan tanggug
jawab baliau sebagai kepala rumah tanggga. Yaitu menafkahi
keluaraga dan menjadi figure yang baik bagi keluarganya. Belaiu
dalam membina keluarnga dengan system demokrasi tidak terlalu
mengekang pada anggota keluarga untuk mengaktualisasi dirinya
masing-masing. Dengan syarat asalkan tidak melanggar syari'at
agama islam.

. Latar Belakang Keluarga Ustadz Ishadi

Keluarga ustadz Ishadi, merupakan keluarga yang agamis
(b. jawa putihan). Di keluarga ini hanya memiliki tiga anggota
keluarga ustadx Tshadi sebagai kepala keluarga dan istrinya ibu
Chulifah serta anak beliau yang bernama Muhammad. Walaupun
demikian keluarga ini, sangat sensitive, aggressive dan mempunyai
tingkat emotional yang tinggi terutama pada istri beliau, terbukti
dengan adanya saling mempertahankan egonya masing-masing

dalam berpendapat.
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Setelah  mengetahui bahwa anggota  keluarganya
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Untuk menyatukan
ideology masing-masing keluarga dan menjaga keutuhan
didalamnya, maka ustadz Ishadi mempunyai inisiatif untuk
mengadakan media komunikasi bersama keluarga dengan cara
berkumpul bersama untuk membaca surat-surat khusus dalam Al-
Qur'an dengan berjama'ah setelahnya dilanjutkan dengan obrolan-
obrolan ringan dan untuk waktunya dipilih setelah sholat maghrib..

Dengan harapan semoga dengan wasilah bacaan surat-surat
khusus tersebut bisa menjadikan ketentraman dalam keluarga dan
lebih tahan dalam menghadapi berbagai macam promblema baik
dari dalam maupun dari luar.

1) Tingakat Pendidikan

Tingkat pendidikan pada kelurga ustadz ishadi ini,
untuk formainya belian sendiri lulusan MTs Peterongan,
Jombang sedangnkan non formalnya beliau menekuni ilmu
agama didua pondok pesantren pertama di pondok pesantren
Al-Qomar Turen, Malang Dan yang kedua di pondok
pesantren Darul Falah Puisat Krian, Sidoarjo.

Untuk Istri beliau, ibu Chulifa hanya lulusan Mi-Al-
Amin desa Keboharan, setalah itu melanjutkan denga kursus
menjahit. Sedangkan anak beliau sekarang masih menempuh

S1 disalah satu perguruan tinggi negeri di Surabaya.
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2) Kondisi Ekonomi
Dikeluarga Ustadz Ishadi yang hanya berpanca
harian sebagai penjual ikan asin keliling, mereka merasa
tercukupi. Akan tetapi sebelum beliau berprofesi sebagai
penjual ikan asin, beliau bekerja disalah satu perusahaan swasta
di Gresik, Jawa Timur yang bernama PT. Surya Kertas. Beliau
bekerja diperusahan ini kurang lebih 32 tahun. Dan pada taggal
31 september 2009 beliau menerima surat pengsiun dari
perusahaan tersebut.”
3) Kondisi Spiritual
Dalam keluarga ustadz, mempﬁnyai karakteristik
sprirtual yang tinggi, dikeluarga ini taat beribadah kepada
Alloh SWT. Mereka berasumsi bahwa ibadah tidak hanya
melakukan ritual saja seperti sholat, puasa, haji, dan zakat.
Tetapi membangun hubungan yang baik dengan orang lain itu
juga berbuatan ibadah, suatu missal, menolong orang lain,
bersikap sopan dan saling menghormati adalh ibadah.
3. Dasar Pemikiran Ustadz. Ishadi
Pada pembahasan ini, akan dijelaskan tentang dasar
pemikiran ustadz Ishadi yang berhubungan butuhnya bimbingan

terhadap manusia.

™ hasil wawancara pada bulan juli tahun 2010
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Pertama manusia memiliki unsur jasmani, manusia
mempunyai kebutuahan biologis yang harus dipenuhi, semisal :
makan, minum, tempat tinggal.dan sebagainya. Dan sering kali
manusia ketika tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya

mengalami stress. hal ini berdasar firman Alloh swt :

2 £~ £ v

STy I3 o iy g2l AT 5 w0 S531Ty
& Toyeall 25 P

artinya :@ dan sungguh akan Kami berikan cobaan
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,

jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada

orang-orang yang sabar.(Al-Bagoroh ayat 1 55)%

kedua, manusia memiliki unsur rohani, unsure ini yang
paling rawan terjangkit ganguan jiwa bagi diri manusia, oleh
karena itu manusia harus ada siraman rohani. orang yang tidak ada
siraman rohani dalam waktu 40 hari hatinya dipenuhi dengan
kegelapan. dikarenakan dorongan nafsu yang jelek selalu meliputi

pada diri manusia. Sebagai mana firman Alloh :

% Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd li thiba'at almush-haf asy-syarif
Madinsh aAl-Munawwarah. H. 39
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Artinya :. dan aku tidak membebaskan diriku (dari
kesalahan), karena Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya  Tuhanku Maha  Pengampun lagi Maha

Penyanyang.( Surat Yusuf ayat 53 )*

Ketiga, manusia mempunyai ciri khas tersendiri yang
dinamakan sifat individu. Yang selalu memandang dirinya serba
cukup sehingga menafikan bantuan orang lain. Sifat sombong
merupakan salah satu bibit penyaik yang memicu timbulnya

keresahan pada diri manusia. sebagai mana firman Alloh :

2

oy YT 2-% L f I AR RS
@d"*‘“' oz 0! @d‘hfju“"?l u} LY
Artinya : Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar

melampaui batas,karena Dia melihat dirinya serba cukup.(Al-'Alag

ayar : 6-7)%

Keempat, selain sebagi makhluk individu, manusia juga
termasuk makhluk social, yang senan tiasa berhubungan dengan
manusia yang lain dalam kehidupan masyarakat. Semakin modern
kehidupan manusia, semakin kompleks tatanan kehidupan yang
harus dihadapi. Kompleksitas kehidupan ini bisa membuat menusia

mengalami goncangan, yang pada akhimya kehidupan manusia

* Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd h 357
¥ Al-Qura'an dan terjemah, nu'jamma’ Almalik Fahd h 1079
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menjadi tidak selaras dengan ketentuan Alloh.swt. khususnya

dalam membina kelvarga. Sebagai mana Firaman Alloh :

£

L P <,k £ , . 4. VB
r 5l L s (3-?:‘3)" o Lol als Tl gl

o

i, @ o {.’"” P4 f"'.‘::.—. ’79:.'. f’:."e’, 3
(D) 220 Db bl 2 J8 19,8353 | gniiaT) | 945 03 R g)da 1o

y - 9‘—}’ L AP i‘,a, ’,’-'95’,”/’£’f‘
(@,};,l’a&;?‘;od;?dblj M.?;J.:J_,b@’_,,:”—u

\

1

\

A e

Artinya: "Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di
antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh
bagimu. Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika
kamu memaatkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)
Maka  Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (surat

At-Tagabun 14-15)%

Kelima, manusia dilihat dari segi spiritual. pada zaman
sekarang ini, berbagai macam teknologi dan ilmu pengetahuan
berkembang pesat, menjadikan gersangnya nilai spiritual. Tidak
hanya itu, terkadang konflik batin sering kali muncul pada diri
manusia ilu sendiri, yang berkenaan dengan agama. Untuk itu
manusia dianjurkan bertanya kepada orang yang ahli dalam bidang

agama. Firman Alloh menjelaskan :

* Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd h 942
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S B G LBt A Es Ay £ ge ,f
Artinya ; Apakah manusia itu mengira bahwa mereka

dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah heriman”, sedang

mereka tidak diuji lagi? (Surat Al-Ankabut ayat 2)**

|

) 53 ¥ 228 o) ST Jaliglizd ..
Artinpa :.. Maka bertanyalah kepada orang yang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui,( Surat An-
Nahl ayat 43)%
B. Penyajian Data
1. Surat-Surat Khusus Dalam Al-Qur'an yang dibaca Oleh Ustadz Ishadi
bersama Anggota keluarganya.
Untuk mengetahui surat khusus apa saja yang dibaca oleh
Ustadz Ishadi, penulis melakukan penggalian data dengan teknik
wawancara dan observasi participation. Dengan hasilnya sebagai
berikut
Keterangan : Ustadz Ishadi =UI
Peneliti =P
Putera Ustadz Ishadi =PUl
(dialog ini, peneliti lakukan ketika waktu beliau sedang santai dan

didampingi putera tunggal beliau.)

“ Al-Qura'an dan terjemah, mu'jamma’ Almalik Fahd h. 628
% Al-Qura'an dan terjemah, mu’jamma’ Almalik Fahd h 408
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. oh..! ingji ustad:..., kulo badeh tangglet no po'o sen
diwaos kok surat Yasin, Waqi‘ah, munafiqun, al-Mulk
kale surat Nuh..? (oh..! Ya ustadz, saya mau Tanya
kenapa yang dibaca hanya surat yasiin, Waqi'ah,
munafiqun, al-Mulk dan surat Nuh? )

: ngeneh nak bagus...! Kabeh mau sek tak woco, iku
ijazah teko guruku, dadi aku orah ngawor? Seng surat
yasiin, ijazah (eko guru ku seng malang jenenge K.H.
Komaruddin Pengasuh Pondok Al-Qomar, Turen
Malang.. terus noh leh (sambil menunju pada Putrera
beliau) (begini nak Bagus! Semua yang saya baca tadi,
itu ijazah dari guruku, jadi saya tidak ngawur?yang
sural yasiin, ilu ijaza dari guru saya yung dimalung
namanya K.H Qomaruddin Pengasuh pondok Al-
Qomar turen, malang, teruskan anak ku..? )

- lanek, sak laine iku mas ijazah sakeng guru kulo seng
gok krian kenei, asmane K.H Iskandar Umar Abdul
Lathif, yung ijazanya bersifut 'amm.( sedangkan seluin
itu, ijaza dari guru saya yang di krian sini, namanya
K.H Iskandar Umar Abdul Lathif, yang ijazanya
bersifat ‘amm )

: yang dimaksud ijazah ‘amm itu apa mas ?

: ijazah yang bersifat umum..?

; Matur sembah nuwun Ustadz, Monggo Mas ... !

(Terima kasih banyak Ustadz)
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Hasil dari dialog diatas, surat yang dibaca oleh ustadz Ishadi
adalah sebagai berikut :
a. Surat Yasiin.

Surat " Yaa Siin" terdiri atas 83 ayat, sermasuk golongan
surat-surat Makkiyyah, diturunkan sesudah surat Jin. Dinamakan "
Yaa Siin" karena dimulai dengan Huruf " Yaa Siin".

Isi pokok surat ini. Adalah tentang keimanan seperti ;
bukti adanya hari berbangkit, Al-Qur'an bukanlah sya'ir, melainkan
ilmu, kekuasaan dan rahmad Alloh swt. Surga dan sifat-sifatnya
yang disediakan bagi orang-orang mu'min, mensucikan Alloh dari
sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya, anggota badan manusia
menjadi saksi atas berbuatannya di dunia. Dan kisah utusan-utusan
Nabi Isa a.s dengan penduduk Anthakiyah (Syam).dan lain-lain.

Menurut beliau surat Yaa Siin mempunyai banyak faidah
diataranya barang siapa yang membaca pagi maka pagi hingga
sore, dijaga oleh Alloh. Begitu keterangan yang beliau dapat dari
gurunya.

b. Surat Al-Wagi'ah

Surat Al-Waaqi'ah terdiri atas 96 ayat, termasuk golongan-
golongan surat-surat Makkiyyah, diturunkan sesudah surat
ThooHaa. Dinamakan Surat " Al-Waagqi'ah " (hari Kiamat), diambil

dari perkataan Al Waagqi'ah yang terdapat pada ayat pertama surat

ini.
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Pokok-pokok isinya : tentang keimanan midslnys : huru
hara di waktu terjadinya hari kiamat, manusia diwaktu dihisab
terbagi atas siga golongan, yaitu bersegera menjalankan kebaikan,
golongan kanan dan golongan yang celaka serta balasan yang
diperoleh oleh masing-masing golongan; bantahan Alloh terhadap
keinginan orang yang mengingkari adanya Tuhan, hari berbangkit,
dan adanya hisab, Al-Qur'an berasal dari Lauh Mahfuzh.dan yang
lain tentang gambaran surga dan neraka.

Ustadz Ishadi diberi keterangan oleh gurunya, barang
siapa yang membaca surat Al-Waagi'ah dimalam hari sebanyak 3
kali maka di jauhkan oelh Alloh dari kefakiran., dan diberi
kecukupan.

. Surat Al-Munafiqun

Surat ini, terdiri atas 11 ayat, termasuk golongan surat-
surat Madaniyyah, diturunkan sesudah surat Al-Hajj. Surat ini
dinamakan Al-Munafiquun yang artinya orang-orang munafig,
karena surat ini mengungkapkan sifat-sifat orang munafiq.

Pokok isinya ; keterangan tentang orang-orang munafiq
dan sifat-sifat mereka yang buruk diantaranya ialah pendusta, suka
bersumpah palsu, sombong, kikir, dan tidak menempati janji,
peringatan kepada orang-orang mu'min supaya harta benda dan
anak-anaknya tidak melalaikan mereka, insyaf kepada Alloh dan

anjuran supaya menafahkan sebagain dari rezki yang diperoleh.
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Putra Ustadz Ishadi memberi Penjelasan yang bersumber
dari Gurunya Kalau Surat Al-Munafiquun mempunyai kelebihan
bisa memnyingkirkan kemungkaran yang ada.

d. Surat Al-Mulk

Surat ini, terdiri atas 30 ayat, termasuk golongan suart-
surat makkiyyah, diturunkan sesudah surat Ath Thuur. Nama " Al-
Mulk” diambil dari kata * Al-Mulk yang terdapat pada ayat
pertama surat ini yang artinya kerajaan atau kekuasaa. Dinamai
pula surat ini dengan " Tabaarak" (Maha Suci).

Pokok-pokok isinya: hidup dan mati ujian bagi manusia,
Alloh menciptakan langit berlapis-lapis dan semua ciptaan-Nya
mempunyai kesiimbangan, perintah Alloh untuk memperhatikan isi
alam semesta, azab yang diancamkan kepada orang-orang kafir dan
janji Alloh kepada orang-orang mu'mi, Alloh menjadikan bumi
sedemikian rupa hingga mudah bagi manusia untuk mencari rezki,
perintah Alloh kepada manusia tentang sedikitnya mereka yng
bersyukur kepada ni'mat Alloh.

Keterangan dari guru Ustadz ishadi barang siapa yang
membaca sesudah subuh, insya Alloh nanti kuburannya akan

terang.



83

e. Surat Nuh
Svrat ini terdiri atas 28 ayat, termasuk surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat An-Nahl. Dinamakan Surat "Nuh" karena
surat ini seluruhnya menjelaskan da'wah dan do'a Nabi Nuh a.s.
Pokok sisinya : ajakan Nabi Nuh a.s. kepada penduduknya
untuk beriman kepada Alloh s.wt. serta bertobat kepada-Nya.
Perintah memperhatikan kejadian alam semest, dan kejadian
manusia yang merupakan manifestasi kebesaran Alloh; siksa Alloh
di dunia dan akhirat bagi kaum Nabi Nuh a.s. yang tetap kafir. Doa'
Nabi Nuh as
Menurut keterangan dari guru beliau bahwa fadlilah
membaca suat ini insya Alloh, Alloh akan memberi umur yang
panjang.
2. Relevansi Tradisi Membaca Surat-Surat Khusus Dalam Al-Qur'an
Oleh Ustadz Ishadi Dengan Terapi Islam
Dengan teknik wawancara pada orang yang bersangkutan
(ustadz Ishadi) merupakan, penggalian data untuk mengungkpan
apakah teradisi yang dilakukan oleh ustadz Ishadi adanya relevansi
dengan terapi islam. lebih jelasanya, simak dialog antara penulis
dengan Ustadz Ishadi. :

Peneliti  : ustadz.! dalem bade tangglet maleh...! Nopo enten
hubungane kegiatan jenengan kale terapi islam, maksud
dalem surat-surat engkank jenengan waos niku saget

didadosaken tomboh?(usdatz.! Saya mau Tanya lagi!



ustadz

peneliti

ustadz
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Apa ada hubungannya tradisi membaca surat-surat
khusus dengan terapi islam,? Maksud saya surat yang

dibaca bisa dijadikan penyembuha )

: maksud mu penyembuhan yo'opo tho...(maksud mu

penvembuhan seperti apa?)

: ngeeh saget ngobati ati supados ayem, seng biasane

mboten saget nerimo , dadi nerimoan?(ya bisa
mengobati hati supaya tenang, biasanya ambisi menjadi

tidak ambisi)

. oalah ngonoto..! opo seng tak lakoni ambek dolor-dolor

lan keluarga ku iki, yo mesti onok faedai... niat ku mung
tak gawe takorrub marang gusti Alloh, lewat wasilah
sural-sural sek wes luk omong ngarep mau. Souleh jare
guruku ngonoh orah oleh diyakini nek moco surat iki
isok ngeneh lan ngono. Soaleh kabeh iki kenugrahane
gusti Alloh. Tapine Alhamdulillah aku lan keluarga ku
isok ngontrol awak, seng sakdurung-durunge moreng-
muringun keluarga isok ayem lun nerimun....dadi ne yo
onok hubungene thole, mosok awakmu ra weroh ambek
pyjina tomboh ati. Salah sijine lak moco Al-Qur'an. Opo
maneh ../( ohh begitu! Apa yang saya lakukan selama ini
dengan saudara-saudara saya, ya ada faedahnya... niat
saya hanya mendekatkan diri kepada Alloh, dengan
wasilah surat-surat yang sudah saya sebutkan tadi,
soalnya kata guru saya seperti itu tidak boleh diyakini
kalau membaca surat inhi bisa begini begitu. Tetapi
Alhamdulillah saya dan keluarga bisa menggontrol diri
yang sebelumnya sering marah, keluraga bisa nyaman
dan bisa menerima apa adanya, ya pasti ada

hubungannya dengan terapi islam, masak kamu gak tau



85

puitan tomboh ati, asalh satunya kan membaca Al-
Quran )

peneliti  : ngeh pon nek ngonten mator nuwon. Dalem ngeh nyuwon
Jenengan dunga aken..?(ya sudah kalau begitu saya
terimah kasih banyak)

ustadz : amin, mugi Alloh Perng senk apik monggoNe marang
awak mu

3. Aplikasi Pembacaan Surat-Surat Khusus Dalam Al-Qur'an Oleh

Ustdaz Ishadi Dalam Keluarganya.

Pada pcmbahasan ini, proscs tcrapi yang dilakukan olch Ustadz
Ishadi yang bertujaun untuk menjaga keutuhan dan keharmonisan
keluarga serta menghindari munculnya berbagai sifat yang merusak
hubungan keluarga seperti egois, acuh tak acuh, dan lain sebgaianya.
Dan melindungai Dari berbgai macam goncangan baik lahir maupun
batin. Sesuai dengan hasil observasi partisipasi. Bahwa acara tradisi
membaca surat-surat khusus dalam Al-Qur'an oleh ustadz Ishadi pada
waktu sesudah Maghrib waktu tersebut diyakini waktu yang
mustajabah. Berdasar intruksi dari guru beliau, karena mengisis waktu
diatara dua sholat yaitu maghrib dan isya'®® Adapun tahapan-
tahapannya, sebagai berikut :

a. TahapKe-I (Berwudhu)

Pada tahap pertama ini, semua anggota keluarga disuruh

berwudu' sebelum melakukan kegiatan membaca surat-surat

% hasil observasi dan wawancara, dengan putra ustadz ishadi pada bulan juli 2010
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khusus. Dengan tujuan diarapkan orang yang membaca suci lahir

dan batin, dan mendapat kesejukan dan ketentraman jiwa.

Karena dengan keutamaan wudhu itu sendiri sangat banyak,
diantaranya orang yang sudah wudhu' dosa-dosa kecil yang
dimiliki keluar bersamaan dengan mengalimya air wudhu'
sebagaimana diselaskan oleh Rosulullah SAW. dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairaih r.a
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Artinga  : apabila seorang muslim berwudhu, dan
membasuh wajah, maka keluarlah dari wajahnya semua dosa yang
dilakukan oleh kedua matanya bersam,a tetesan air. Apabila dai
membasuh kedua tangannya, maka keluarlah dosa-dosa yang
dilakukan oleh kedua tangannya bersama tetesan air yang
terakhir. Ketika dia membasuh kedua kakinya, maka keluar pula
dari padanya dosa-dosa yang dikerjakan oleh kakinya bersama

tetesan air, sehingga dia selesai berwudhu bersi dari dosa-dosa.

(HR Imam Muslim)®¥’

* Imam Abu Hamid Al-Ghozali, Bidayatul al-Hidayah, penerjemah Fadlil Sa’ad An-Adwi. (
Surabaya : Al- Hidayah. 1418 h ) h. 48-49
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b. Tahap Ke-II

Setelah wudhu' pada tahap kedua ustadz Ishadi
membacakan muhadhoroh (' tawasul kepada orang yang sudah
meninggal dan yang hidup), karena beliau ini mengikuti faham
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Dan diyakini bahwa wasilah ini
diperintah oleh Alloh SWT, dan dilakukan oleh Nabi Muhammad

SAW, dengan dasarnya firman Alloh SWT :

~ "r A, -, -
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Artinya  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-
Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat

keberuntungan. (surat Al-Mai'idah ayat 35)%

Untuk /awassul yang beliau baca sebelum membaca surat-

surat khusus diantaranya, sebagai berikut :
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¢. Tahap Ke-HI

Setelah wudhu' dan pembacaan tawassul selanjutnya
membaca surat-surat khusus dalam Al-Quran. Pada acara ini
bertempat diruang tamu ustadz Ishadi. Dan surat-surat yang dibaca
adalah antara lain. Surat Yasiin, Surat Al-Wagi'ah, Surat Al-
Munafiqun, Surat Al-Mulk dan Surat Nuh.

Surat yang dibaca oleh beliau ini semuanya merupakan
lazah dari kedva guru belian untuk Surat Yasiin dari K.H.
Qomaruddin pengasuh Pondok Pesantern Al-Qomar Turen,
Malang, dan Surat Yasiin, Surat Al-Wagi'ah, Surat Al-Munafiqun,
Surat Al-Mulk dan Surat Nuh K.H Muhammad Iskandar Umar
Abdul Lathif ljazahanya bersifat ‘Amm (umum).

Setelah membaca surat-surat khusus dalam Al-Qur'an
dilanjutkan dengan berdo'a diantara doanya adalah do'a Al-Imam
Habib 'Abdullah bin 'Alawy Al-Hadad tentang doa setelah
membaca Surat Yasiin, sebagai mana bunyinya dibawah ini. :
IS Wpaly G5 5 el sl 0l by ) itz ) 240
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¥ Dokumentasi keluarga.
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d. Tahap Ke-1V
Setelah selesai membaca surat-surat khusus dalam AL-
Qur'an dilanjutkan berbincang-bincang ringan seputar keluarga.
Terkadang ustdaz Ishadi bercerita tentangg seorang 'ulama’, orang-
orang sholeh dan para Nabi untuk diambil hikmah dan suri
tauladananya bagi anggota keluarga. Disamping itu beliau juga
berbicara tentang kondisi zaman sekarang ini. Hal itu dilakukan
sambil menunggu shalat 'isya'.
4. Dampak Terapi Islam Pada Keluarga Ustadz Ishadi
Untuk mengetahu dampak dari dari teradisi membaca surat-
surat khusus oleh Ustadz Ishadi penulis mewawancarai tiga orang yang
kami anggap mampu mewakili seluruh anggola jama'ah ustadz [shadi.
Diantaranya istri beliau, Murofi'ah kakak ipar (kaka dari istri Ustadz
Iahadi) , dan Iswatin adik ipar (Istri dari adik Isrti Ustadz Ishadi).
Wawan cara dengan istri, bu murofi'ah, dan Iswatin yang
merupakan anggota jama'ah membaca surat-surat Khusus dalam AL-
qu:'an :

Peneliti . assalamu'alaikum ibu, ! sak derange kulo nyuwon
ngapunten ngerepoti, dalem bade tangglet nopo
mawon seng penjenengan rasa aken sak mantune
maos surat-surat khusus ?( ibu sebelumnya saya

minta maaf menggangu, saya mau Tanya apa saja



Istri ustadz

Peneliti

Mbak is

Peneliti

Bu Rofi'ah
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yang ibu rasakan sesudah membaca surat-surat
khusus)

- wa'alaikumussalam, ! ngeh wonten nak, Alhamdulillah

kulo niki kan golongane wong seng mureng-
muringan dados manton moco surat-surat kalowau
suwe-suwe ati kulo isok rasane seneng ngono, dadi
saget ngontrol, mbasioh beda pendapat iku mesti
onok, ngok keluarga..( ya ada Alhamdulillah saya ini
kelompoknya orang pemarah jadi setelah membaca
surat-surat  khusus sayva jadi senang dan bisa
mengendalikan diri walaupun perbedaan pendap[at
itu pasti ada)

: oh ngonten ngeh buk,.. nyuwonsewo nek jenenguan

mbak..? (oh begitu ya0
nek aku se mas utek ku iki ben encer, maksud ku gak
sumpek-sumpek ngurusi orep iki. Jadi syukur
Alhamdulillha aku isok temtrem lan tenang, yo aku
mbek jalok paringi cukup karo gusti Alloh.,(kalau
saya otak saya bisa encer, maksudnya gak sumpek
ngengurusi kehidupan ini, bisa tengan dan meminta
kepada Alloh tercukupi)
mator suuwon mbak..! dos pundit buk kale
Jenengan..?

nek tak rasak-rasakno ake manfaatemas, sijine
marang awak ku dewe, ati ku isok gak ngongso-
ngongso ngerasakno ngadapi urip dadi kabe selain
usaha yo tak balekno marang gusti Alloh, seng
nomer loro keluraga ku isok rukun lan adem ayem,
8ok nok benteng celeng, nek saumpomo onok yo isok
ngeredam.(kalau saya rasakan, banyak manfaatnya,

satu pada diri saya, hati bisa tidak ambisi
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menghadapi hidup,semunya saya kembalikan kepada
Alloh SWT, yang kedua sesama keluraga bisa rukun
dan nyaman. )

Peneliti : nggeh pun nek ngonten dalem matur nyuwon sanget,

kale  ngapunten  nnganggu lan  ngerepoti.
Assalamu'alaikum... !
C. Analisis Data

Setelah data diperoleh dari lapangan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi disajikan pada awal bab ini. Kemudian peneliti
menganalisa dengan Analisis wacana tentang tradisi membaca surat-surat
khusus dalam Al-Qur'an oleh Ustadz Ishadi dan dengan analisis diskriptif
untuk menguraikan hasil penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian
adapun data yang dianalisis sebagai berikut :

1. Surat-Surat Khusus Dalam Al-Quran yang dibaca Oleh Ustadz Ishadi
bersama Anggota keluarganya

Surat yang dibaca oleh Ustadz Ishadi dalam tradisi membaca
surat-surat Khusus dalam Al-Qur'an adalah Surat Yasiin, Surat Al-
Wagqi'ah, Surat Al-Munafiqun, Surat Al-Mulk dan Surat Nuh.

Sedangkan menurul leteratur yang penulis kutib dari beberapa
kitab yang mnenerangkan tentang fadhila surat-surat khusus,
diantaranya sebagai berikut :

a. Keutamaan membaca Surat Yasin mendapat keanaman Alloh
SWT, menurut kitab washiyatul musthofa ( penjelasan: kitab yang
menerangkan beberapa washiyat Rosululloh SAW kepada

Sayyidinah 'Ali k.h, r.a), sebagaimana bunyinya berikut ini :

93
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Yang artinya : hai 'Ali  tetapkanlah pada diri mu dengan
membaca surah Yasiin pada pagi dan sore karena sesungguhnya
barang siapa yang membaca surah Yasiin bagi dan sore itu berada
pada keamanan-Nya Alloh.

Dan dijelaskan pula didalam kitab Mukhtaar Al Ahadits Al
Nabawiyah Wa Al Hikami Al Muhammadiyyah, bunyinya berikut
ini :

e -
.

(o oy G050 mh b (T 20

Kurang lebik artinya : barang siapa yang membaca ( surat yasiin )
di malam hari maka pagi harinya orang tersebut diampuni oleh
Alloh (HR. S.Abu Nu‘aim r.a)

. keutamaan membaca surat Al-Waagqi'ah, akan dicukupi oleh Alloh
SWT dan dijauhkan dari kefekiran Sebagai mana penjelasannya
yang penulis kutip dari kitab Nashaihul 'Ibad karangan Syekh
Syhabuddin Ahmad bin Hajar Al-'Asqalany (773-852 H ) yang
Diperluas oleh Syekh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi,

Rosululloh SWA bersabda :
A1 2 . /_/o :/0;’ o‘rr ol A,. v, 3 g :4
....ﬁﬂ‘c&déﬂ.}‘}qu)wJ( ..... : j%lﬁaﬂ‘wlou,d\dbj

Nabi saw. Bersabda :... surah A/-Wgi'ah akan mecegah
kefakiran,....
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Dan dikuatkan didalam kitab Mukhtaar Al Ahadits Al Nabawiyah
Wa Al Hikami Al Muhammadiyyah, tidak akan mengalami
kefakiran, dan bunyinya sebagai berikut :

z P
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Kurang lebih artinya : barang siapa membaca surat Al-Wagqi'ah
setiap malam, tidak akan kckurangan dan mengalami kefakiran
selamanya.

Sedangkan keutaman surat Al-Mulk, surat ini akan memeberikan
syafaat hingga si pembacanya diampuni dosanya.sebagai mana
dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi, bebagaimana bunyinya berikut

ini?

/.,v -

u»\_&ufrco:bu.ﬁcwb-\:- JA;;r

’o:.’-/;éé, LBt
02? Teos T 2 L0 L ot A oo .- ey ° - s .00
,;»s,mo,s,,.no;:‘)u“..u,gb.»lg,l.ag,ﬁiyuj,»‘;s’y‘w.;;m

FL ur®

. ’. s e .. ", "0:":
‘Juw&gm_buww@}‘d,gp}&,gwcwo,,w

Artinya : Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syubah
menceritakan kepada kami, dari Qatada, dari Abbas Al Jusyami,
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda

"sesungguhnya didalam Al-Qur'an terdapat surat yang terdiri dari

tiga puluh ayat. Surat itudapat memberikan syafaat kepada
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seseorang hingga diampuni dosanya : yaitu surah Tabarakal-ladzi
biyadihil mulk"*°

D1 dalam kitab Nashaihul 'Ibad karangan Syekh Syhabuddin
Ahmad bin Hajar Al-'Asqalany (773-852 H ) yang Diperluas oleh
Svekh Muhammad Nawawi lbnu Umar Al-Jawi, menjelaskan
bahawa fadhila membaca surat Al-Mulk akan mencegah siksa

kubur sebagai mana Rosululioh SWA bersabda :

f‘-"u“"cw;wu.’)}:’}‘ ----- ol <l "J«auﬁ'dbj
Nabi saw. Bersabda :.. surah Al-Mulk akan mecegah siksa
kubur, ...
Ada 2 surat yang, belum penulis temukan faedahnya yang
bersumber dari sabda Rosululloh SAW. Yaitu surat munafiqun dan
Nuh.
Al-Qur'an sebagai terapi, juga dikuatkan dengan firman Alloh yang

dijelaskan dalam Al-Qur'an pada surat Al-Isro' :

3

< . - s

Y] ablall 4y Y5 uer”" 253 7las 38 Lo u‘wﬂ' S U553
& s

Artinya : dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi

penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al

* Muhammad Nshiruddin Al Albani, Shahih Sunan At-Tirmidzi vol 3 terjemah Fakhturrazi.
(Jakarta: Purtaka Azzam, 2007) h. 225
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Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim
selain kerugian’

Dari beberapa keutamaan surat-surat khusus diatas, bisa penulis
diskripsikan bahwa surat-surat yang dibaca oleh ustdaz Ishadi bisa
dijadikan sebagai penyembuhan penyakit hati,; yang bisa memberi
kenyamanan bagi yang membacanya. Ketidak nyamanan dalam hati
manusia bisa dikarenakan berbagai macam dosa yang dia miliki. Oleh
karena itu dengan wasilah surat-surat khusus tersebut mengharapkan
pertolongan dan pengampunan Alloh SWT.

2. Relevansi Tradisi Membaca Surat-Surat Khusus Dalam Al-Qur'an Oleh
Ustadz Ishadi Dengan Terapi Islam

Tradisi Membaca surat-surat khusus dalam Al-Quran yang
dilakukan oleh Ustadz Ishadi mempunyai relevansi dengan terapi islam
yaitu bisa menyembukan penyakit hati, juga memberikan ketenangan
kepada yang membacanya dan mempunyai landasan hukum yang sama
berupa dalil Al-Quran dan As-Sunnah sebagaiman dalam buku
konseling terapi karangan Dr. Musfir Bin Said Az-Zahrani., dan
bertujuan untuk membawa manusia kepada fitroh dan sesuai dengan apa
yang telah ditentukan oleh Alloh SWT. Berfungsi sebagai pencegahan
(prefentif) dalam memelihara keutuhan keluarga dari berbagai

permasalahan baik dari luar atau dalam. Yang menarik dari tradisi

*' Al-Qura'an dan terfjemah, mu'jamma’ Almalik Fahdh 437
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tersebut adalah bisa dijadikan alternatif untuk membangun dan
membentuk dinamika komunikasi keluarga yang baik dan efektif,

. Aplikasi Pembacaan Surat-Surat Khusus Dalam Al-Qur'an Oleh Ustdaz
Ishadi Dalam Keluarganya.

Terapi tersebut mempunyai 4 tahapan : yang pertama, wudhu,
sebelum melakukan ritual tersebut anggota keluarga diharuskan
mempunyai wudhu' agar suci baik lahir maupun batin. Yang kedua,
pembacaan tawassul oleh Ustadz Ishadi atau penghadiaan amal yang
dilakukan kepada orang-orang yang telah ditentukan, digunakan sebagai
wasilah agar cepat terkabulnya do'a. Yang ifiga, pembacaan surat-surat
Khusus dalam Al-qur'an. Dan yang keempat adalah obrolan-obrolan
ringan seputar hampatan-hampatan dalam keluarga. Dari keempat tahap
tersebut adanya kesesuaian dalam langkah-langkah terapi religius yang
dipaparkan Prof. Moh. Sholeh dalam bukunya berrobar sambil
berobat, yaitu ada 6 : perfama, mengembangkan prilaku islami dan
religius. Kedua, menginsentifkan dan meningkatkan kualitas ibadah.
Ketiga meningkatkan kualitas dan kuantitas dzikir. Keempat,
Melaksanakan rukun islam, rukun iman, dan berbuat ikhsan. Kelima,
menjahui  sifat-sifat tercela ( al-akhlak al-mazmumah).keenam,
mengembangkan sifat-sifat terpuji ( al-akhlak al-mahmudah ).

Dari keenam langka-langkah terapi religius diatas, penulis
menyimpulkan bahwa tahap-tahap terdisi membaca surat-surat khusus

yang dilakukan ustadz Ishadi ada kesesuaian khususnya pada
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mengembangkan prilaku islami dan religius dan meningkatkan kualitas
dan kuantitas dzikir, bisa dibilang seperti itu, karena pada teradisi
tersebut ada upaya untuk membangun keluarga yang harmonis dan
islami dengan saling menghargai menghormati pendapat satu sama lain,
hal ini dibuktikan dengan adanya control diri (menahan amaran/ emosi).
Teradisi tersebut juga adanya nilai untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas dzikir dengan sarana membaca surat-surat khusus dalam Al-
Quran, dzikir sendiri tidak hanya membaca tahiil, tasbih dan lain
sebagainya, tetapi Al-Qur'an juga bisa dijadikan sebagai sarana untuk
mengingat Alloh SWT agar merasa dekat dengan-Nya.
. Dampak Terapi Islam Pada Keluarga Ustadz Ishadi

Dampak dari terapi Islam yang dilakukan Ustadz Ishadi kepada
kelnarganya. Berdampak posistif, : bisa menahan emosi antar anggota
apabila ada perselisihan pendapat, adanya ketentraman hati, merasa
tercukupi dalam mnenjalani kehidupan di dunia ini. Dan adanya upaya
tersebut bisa dikatakan bahwa keluarga ini berusaha untuk menuju
keluarga yang harmonis. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat table di

bawah ini :
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Table IV. 5

Tentang Surat-Surat Khusus, Relevansi, Aplikasi, Dan Dampak

Relevansi. L
Keutamaan surat-surat
Nama khusus Landasan Tui Funesi mpak
hukum ujuan ungsi :
Membantu Didalam bukunya
individu Preventif Prof sholeh ada 6
mewujudkan : (pencegahan) langkah terapi Mengarahka
. Al-Qur'an dirinya  menjadi pence religius, £ar
. Bisa menyembuhkan . 2. Kuratif : n dirinya
Terapi Islam . . . dan As- | manusia seutuhnya diantaranya,
berbagai penyakit rohaiyah . (pengobatan) kepada
Sunnah agar mencapai j; mengembangkan .
. . . Development X .o kebaikan.
kebahagiaan hidup (pengembangan) prilaku religius dan
di dunia dan di peng gan meningkatkan
akhirat kualitas dzikir
1. Surat Yasin bisa 4 tahap : 1.
memberi kenyamanan berwudhu!, 2
| 2. Surat Al-Waagqgi'ah bisa . membaca tawassul,
. Untuk Preventif
szncukupl kebutuhan mendekatkan diri | (pencegahan). 3 lf;s&;-:l;?)la:
3 Slur‘;f Munafiqun bisa kepada Alloh | Maksud dari ringan Ketenangan
. . ' , dengan  harapan | penjegahan disini, . | batin dan
Tradisi menghilangkan Al-Qur'an semoga Alloh | menjaga keutuhan Danl keempat tahgp bisa
membaca kemungkaran . . tersebut bisa X
4 S Al-Mulk b dan As- | memberi dan keharmonisan diklasifikasikan berprilaku
it;lr;lztzurat ' ml::;rangi I-cubur 2 | Sunnah kenyamanan dan | keluarga dari dengan bijak dalam
. . kesejahteraan berbagai problema menghadapi
5. Surat Nuh bisa memberi dalam menjalani | kehidupan baik mengembangkan masalah

panjang umur.

hidup baik didunia
maupun diakhirat

dari dalam maupun
luar

prilaku religius dan
kualitas dzikir yang
mana berdzikir
dengan  Al-qur'an
dan
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D. Pembahasan

Berdasar penyajian dan analisis data tentang " Analisis Tentang

Tradisi Membaca Surat-Surat Khusus Dalam Al-Quran Oleh Ustadz Ishadi

Sebagai Terapi Islam Di Dusun Kanigoro Desa Keboharan Kecamatan

Krian Kabupaten Sidoarjo ~ yang telah dipaparkan diatas, maka

pembahasanya adalah :

Menganalisis tentang teradisi membaca surat-surat khusu dalam Al-

Quran yang dilakukan oleh ustadz Ishadi bersama anggota keluarganya,

bahwa :

1.

19

Surat-surat khusus yang dibaca oleh ustadz Ishadi mempunyai
keutamaan untuk menyembulikan penyakit hati/ rohaniyyah, seperti
marah-marah, ambisis dan sebagainya. Surat-surat tersebut adalah :
Surat Yaa Siin, Surat Al-Waagqi'ah, Surat Munafiquun, Surat Al-Mulk,
dan Surat Nuh.

Tradisi tersebut mempunyai relevansi terhadap terapi islam dikarenakan
surat-surat yang dibaca dapat menyembukan penyakit rohaniyyah, dan
mempunyai landasan hukum yang sama dengan terapi sialm yaitu Al-

Qur'an dan As-Sunnah,

. Teradisi tersebut mempunyai empat tahapan 1. berwudhu'; sebelum

melakukan terapi, 2 pembacaan tawassul oleh ustadz Ishadi, 3 Membaca
surat-surat khusus, 4 adanya obrolan-orbrolan ringan seputar keluarga.
Bahwa teradisi tersebut mempunyai dampak positif bagi pembacanya,

yaitu : bisa menahan emosi, ketentraman hati, dan merasa tercukupi
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dalam kehidupannya. Terapi tersebut bisa dijadikan sebagi alternatif
untuk meningkatkan dan membangun komunikasi yang efektif yang

bertujuan menuju keluarga yang sejahterah dan harmonis



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Bahwa surat yang dibaca oleh ustadz ishadi dalam teradisi membaca
surat-surat khusus dalam Al-Qur'an adalah Surat Yaa Siin, Surat Al-
Waagqi'ah, Surat Munafiquun, Surat Al-Mulk, dan surat Nuh.

2. Tradisi Membaca surat-surat khusus dalam Al-Quran yang dilakukan
oleh Ustadz Ishadi mempunyai relevansi dengan terapi islam yaitu bisa
menyembuhkan penyakit hati, juga memberikan ketenangan kepada
yang membacanya dan mempunyai landasan hukum yang sama berupa
dalil Al-Qur'an dan As-Sunnah

3. Aplikasi dari Tradisi mempunyai empat tahap : mempunyai 4 tahapan :
yang periama, wudhu, sebelum melakukan ritual tersebut anggota
keluarga diharuskan mempunyai wudhu' agar suci baik lahir maupun
batin. Yang kedua, pembacaan tawassul oleh Ustadz Ishadi atau
penghadiaan amal yang dilakukan kepada orang-orang yang telah
ditentukan, digunakan sebagai wasilah agar cepat terkabulnya do'a.
Yang ktiga, pembacaan surat-surat Khusus dalam Al-quran. Dan yang
keempat adalah obrolan-obrolan ringan seputar hampatan-hampatan
dalam keluarga.

4. Dampak dari terapi Islam yang dilakukan Ustadz Ishadi kepada
keluarganya. Adalah sebagai berikut : bisa menahan emosi antar

anggota apabila ada perselisihan pendapat, adanya ketentraman hati,

103
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merasa tercukupi dalam mnenjalani kehidupan di dunia ini, semuanya
bisa dikategorikan dampak yang positif.
B. Saran
Dalam penelitian ini peneliti menyadari masih banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu peneliti
mengharapkan pada peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan
hasil penelitian ini dan penelitian selanjutnya mendapatkan hasil lebih
baik. Adapun saran-saran dari peneliti adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pegangan bagi semua
kalangan terutama bagi yang mnejalani bahtera keluaga. Sehingga
dapat dijadikan alternative untuk menjaga keharmonisan dan keutuhan
keluarga.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk semua
mahasiswa terutama jurusan Bimbingan dan Konseling Islam sehingga
dapat memberi inovasi baru untuk memperdalam dan memperluas ilmu

konseling khusunya konseling keluarga.
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